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ABSTRAK 

 

KEANEKARAGAMAN ORDO CHIROPTERA DI GUA-GUA WILAYAH 

KARST MALANG SELATAN 

 

 

Karst memiliki ekosistem unik dengan adanya endokarst dan eksokarst yang 

membentuk gua-gua dan dihuni berbagai macam hewan, salah satunya adalah 

kelelawar. Kelelawar berfungsi sebagai kunci penyedia energi ekosistem di dalam 

gua atau penyeimbang ekosistem gua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keanekaragaman kelelawar dan spesies apa saja yang terdapat di Gua 

Wilayah Karst Malang Selatan. Penelitian dilakukan di 4 yang terletak di Wilayah 

Karst Malang Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 31 Maret-04 

April 2021. Teknik yang digunakan untuk menangkap sampel adalah teknik acak 

(simple random sampling). Pada penelitian ini didapatkan 10 spesies kelelawar, 

yaitu Cynopterus brachyotis, Rhinolophus affinis, Rhinolophus arcuatus, 

Rhinolophus euryotis, Rhinolophus lepidus, Hipposideros larvatus, Hipposideros 

ater, Miniopterus australis, Miniopterus pusillus dan Miniopterus schreibersii. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui indeks keanekaragaman tertinggi 

adalah Gua Karsono (0,79), sedangkan untuk indeks kemerataan tertinggi yaitu Gua 

Karsono dan Gua Bangi (0,34), indeks dominansi tertinggi adalah gua Bangi 

(0,038). Frekuensi kehadiran tertinggi yaitu Miniopterus pusillus (75%). 

 

Kata Kunci: Kelelawar, Gua Keanekaragaman, Dominansi, Kemerataan, dan 

Frekuensi Kehadiran 
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ABSTRACT 

 

DIVERSITY OF ORDO CHIROPTERA IN THE CAVES OF SOUTH 

MALANG KARST AREA 

 

 

Karst has a unique ecosystem with endokarst and exokarst that form caves and is 

inhabited by various kinds of animals, one of them is bats. Bats function as a key 

provider of ecosystem energy in the cave or a counterbalance of the cave ecosystem. 

This research aims to determine the level of diversity of bats and what species are 

found in the Caves of Karst Area in South Malang. This research was conducted in 

4 Caves of Karst Area in South Malang. Sampling was carried on 31 March-04 

April 2021. The technique used to capture the sample is a random technique (simple 

random sampling). Ten species of bats were found in this research, including 

Cynopterus brachyotis, Rhinolophus affinis, Rhinolophus arcuatus, Rhinolophus 

euryotis, Rhinolophus lepidus, Hipposideros larvatus, Hipposideros ater, 

Miniopterus australis, Miniopterus pusillus and Miniopterus schreibersii. Based on 

the results of data analysis, it can be seen that the highest diversity index is Karsono 

Cave (0.79), while the highest evenness index is Karsono Cave and Bangi Cave 

(0.34), the highest dominance index is Bangi Cave (0.038). The highest frequency 

of attendance was Miniopterus pusillus (75%). 

 

Keywords: Bats, Cave Diversity, Dominance, Evenness, and Frequency of 

attendance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karst adalah suatu kawasan alam yang memiliki bentuk permukaan 

unik dan menarik diakibatkan oleh pelarutan batuan karbonat. Karst memiliki 

ciri-ciri drainase dan relief yang khas, hal ini disebabkan oleh larutnya batuan 

yang tinggi didalam air (Setyowati dan Junaidi, 2016). Karst memiliki 

beberapa karakteristik komponen, salah satunya adalah gua. Indonesia 

memiliki kawasan karst hampir sekitar 140.000.000 km2 dari luas total 

daratan Indonesia. Wilayah karst Indonesia tersebar hampir di seluruh 

wilayah, antara lain Karst Maros di Sulawesi Selatan, Karst Nusa Tenggara, 

Karst Sangkulirang-Mangkalihat di Kalimantan Timur, Karst Papua dan 

Karst Malang Selatan (Agniy et al., 2017). 

Karst Malang Selatan merupakan bagian dari wilayah Kabupaten 

Malang yang terdiri dari daerah perbukitan kapur dengan ketinggian 0-600 

mdpl (Susanti and Meviana, 2019).  Karst memiliki ekosistem unik dengan 

adanya endokarst dan eksokarst yang membentuk gua-gua dan dihuni 

berbagai macam hewan, salah satunya adalah kelelawar (Nurfitrianto et al., 

2013). 

Kelelawar merupakan satu-satunya jenis mamalia yang dapat terbang. 

Kelelawar telah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Masyarakat 

Indonesia memberikan berbagai nama lokal kelelawar, yaitu di Jawa dikenal 

dengan nama lawa, lowo, kampret dan codot. Sedangkan orang Sunda 
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menyebut kelelawar dengan lalai dan kampret. Orang Dayak di Kalimantan 

menyebut kelelawar dengan sebutan cecadu, tayo, kusing, prok, dan hawa. 

Sedangkan masyarakat Indonesia Timur menyebut kelelawar dengan sebutan 

lawa, niki dan paniki (Suyanto, 2001).  

Suyanto (2001) menyebutkan, kelelawar dinamakan juga hewan 

trogloxene. Trogloxene adalah hewan yang bersarang didalam gua dan 

mencari makan diluar. Dalam Sridhar et al (2006) disebutkan bahwa 

kelelawar sebagai hewan trogloxene dapat menghasilkan guano yang menjadi 

sumber makanan bagi hewan kecil sehingga memiliki peran penting dalam 

menjaga perputaran energi di dalam gua. 

Kelelawar yang telah diketahui sampai saat ini terdiri dari 18 famili, 

kurang lebih 192 genus dan 977 spesies kelelawar yang tersebar diseluruh 

dunia. Kelelawar terbagi menjadi 18 famili yaitu 17 famili tergolong 

Microchiroptera dan 1 famili tergolong Megachiroptera. Indonesia memiliki 

9 famili, 52 genus dan 205 spesies kelelawar atau 21% dari jenis kelelawar di 

dunia. Famili yang ditemukan di Indonesia antara lain adalah Pteropodidae, 

Rhinolophidae, Hipposideridae, Megadermatidae, Nycteridae, 

Emballonuridae, Vespertilionidae, Molossidae dan Rhinopomatidae 

(Suyanto, 2001). Keberagaman jenis kelelawar dan penciptaan mamalia kecil 

ini tidak luput dari kekuasaan Allah swt. Hal ini sesuai dengan Al-Quran 

surah Al-Jasiyah ayat 13 sebagai berikut: 

نْهُ  ج إ نَّ فِ  ذٰ ل كَ لَٰ يٰ تٍ ل   قَوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ   )۱۳(  يعًا م    وَسَخَّرَ لَكُم مَّا فِ  السَّمٰ وٰ  وَمَا فِ  الَْرْض  جََ 

Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang dilangit 

dan apa yang dibumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya 
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi kaum yang berfikir”. 

Yunanda (2018) menjelaskan Tafsir Ibnu Katsir yang diterjemahkan 

oleh Salim Bahreisy dari ayat di atas dapat dipahami bahwasannya manusia 

tidak mempunyai wewenang berbuat semaunya terhadap makhluk hidup lain. 

Dalam firman-Nya, Allah swt menghimbau agar hamba-hambaNya 

merenungkan kekuasaan Allah swt atas segala penciptaan-Nya. Selain 

menciptakan manusia, Allah swt juga menciptakan malaikat, jin, kutu, ulat, 

hewan-hewan yang buas dan beraneka ragam biota laut. Allah swt juga tidak 

hanya menciptakan satu individu Ordo Chiroptera, melainkan 

menciptakannya dalam berbagai jenis. Melalui hal ini manusia menjadika 

kelelawar untuk menambah keimanan serta pengetahuan. Oleh karena itu, 

beberapa tafsir menyebutkan bahwa binatang adalah salah satu tanda 

kekuasaan Allah swt yang harus kita jaga dan kita hargai sebagai makhluk 

Allah yang mulia. 

Banyak masyarakat yang memburu dan memusnahkan kelelawar. 

Menurut Wijayanti et al (2017), masyarakat memburu dan memusnahkan 

kelelawar karena menganggap hewan ini merugikan dan merusak lingkungan. 

Mereka berpendapat bahwa udara disekitar sarang kelelawar tidak sehat dan 

kotoran kelelawar menyebabkan penyakit. Dalam Ransaleleh et al (2019) 

disebutkan bahwa masyarakat memburu kelelawar untuk dijadikan bahan 

makanan, untuk obat penyakit asma, sebagai sumber protein dan sebagai 

sumber mineral esensial bagi tubuh karena memiliki kandungan mineral yang 

baik. 
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Pemburuan dan pemusnahan kelelawar tidak seharusnya dilakukan, 

karena akan berdampak pada kerusakan lingkungan. Kelelawar berperan 

sebagai penyeimbang ekosistem. Penyeimbangan ekosistem yang dilakukan 

kelelawar melalui pemencaran biji, membantu penyerbukan dan mengontrol 

populasi serangga. Ketika salah satu dari peranan tersebut terganggu, maka 

dapat menyebabkan terjadinya kerusakan ekosistem (Prasetya et al., 2011). 

Kelelawar dapat ditemukan diberbagai tempat, seperti gua, atap rumah, 

terowongan, dan pepohonan. Gua-gua yang terdapat di wilayah Karst Malang 

Selatan memiliki kelembaban yang tinggi, hal tersebut sebabkan oleh adanya 

rembesan air pada dinding dan atap gua yang terbentuk dari bebatuan. 

Kondisi kelembaban yang tinggi tersebut berbanding terbalik dengan suhu di 

dalam gua yang cenderung rendah. Menurut Baudinete et al (1994) dalam 

Piter et al (2015) menyatakan bahwa membran petagium (sayap) kelelawar 

tersusun dari lapisan kulit tipis yang sangat peka terhadap kekeringan. Selain 

itu, sebagian besar gua-gua di wilayah Karst Malang Selatan terletak diantara 

pepohonan dengan susunan yang rapat, hal ini menyebabkan cahaya matahari 

yang masuk ke dalam gua sangat rendah. Dalam Kwiencinski et al (2001) 

dalam Piter et al (2015) menyebutkan bahwa kelelawar Microchiroptera 

cenderung memilih gua dengan intensitas cahaya rendah untuk menghindari 

sinar matahari saat siang hari atau saat periode istirahat kelelawar. 

Berdasarkan beberapa hal inilah, kelelawar yang berada di wilayah Malang 

Selatan memilih gua sebagai tempat tinggal dan bersarangnya. 

Penelitian Shalekah (2019) di Kawasan Karst Malang Selatan 

menemukan 10 spesies kelelawar, yaitu Cynopterus brachyotis, Cynopterus 
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horsfieldii, Miniopterus schreibersii, Miniopterus australis, Rhinolophus 

borneensis, Rhinolophus affinis, Cynopterus sphinx, Macroglossus minimus, 

Nycteris javanica, dan Hipposideros diadema. Huzair (2020) melaporkan 8 

spesies kelelawar ditemukan di Kawasan Karst Malang Selatan, antara lain 

Cynopterus brachyotis, Cynopterus horsfieldii, Miniopterus schreibersii, 

Miniopterus australis, Rhinolophus borneensis, Rhinolophus affinis, 

Hipposideros ater, dan Hipposideros larvatus.  

Berdasarkan peran penting kelelawar, maka perlu dilakukan konservasi 

wilayah karst guna melestarikan keanekaragaman-keanekaragaman hayati 

yang terdapat didalamnya. Selain itu, konservasi wilayah karst memiliki 

pengaruh positif untuk keanekaragaman hayati dari segi nilai kegunaan unsur 

didalamnya, baik untuk saat ini ataupun saat yang akan datang. Berdasarkan 

hal ini maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

Keanekaragaman Ordo Chiroptera di Gua-Gua Wilayah Karst Malang 

Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apa saja spesies kelelawar yang terdapat di Gua-Gua Wilayah Karst 

Malang Selatan? 

b. Bagaimana tingkat keanekaragaman kelelawar yang terdapat di Gua-

Gua Wilayah Karst Malang Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui spesies kelelawar yang terdapat di Gua-Gua Wilayah Karst 

Malang Selatan? 
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b. Mengetahui tingkat keanekaragaman kelelawar yang terdapat di Gua-

Gua Wilayah Karst Malang Selatan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Menjadi sarana dalam meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya 

taksonomi dan morfologi kelelawar. 

b. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keanekaragaman 

hayati. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini meliputi: 

a. Umur kelelawar, kelelawar yang dijadikan sampel merupakan 

kelelawar yang berumur dewasa.  

b. Lokasi penelitian meliputi gua dengan vegetasi lingkungan 

persawahan, perkebunan, dan pemukiman.  

c. Identifikasi kelelawar, identifikasi kelelawar pada penelitian ini 

berdasarkan ukuran morfometri, warna tubuh, tekstur rambut, dan 

bentuk morfologi yang mengacu pada buku identifikasi kelelawar di 

Indonesia (Suyanto, 2001). 

d. Parameter keanekaragaman meliputi indeks keanekaragaman, indeks 

kemerataan, indeks dominansi, dan frekuensi kehadiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Taksonomi Kelelawar 

Menurut Suyanto (2001), kelelawar termasuk ke dalam Ordo 

Chiroptera yang memiliki 2 subordo yaitu Megachiroptera dan 

Microchiroptera. Kedua subordo ini dibedakan berdasarkan morfologi 

kelelawar. Kelelawar Megachiroptera tidak memiliki tragus serta antitragus 

pada telinganya, berbeda dengan kelelawar Microchiroptera yang memiliki 

tragus dan antitragus. Selain itu, yang menjadi pembeda keduanya adalah 

kelelawar Megachiroptera mempertahankan hidupnya dengan memakan 

buah-buahan atau biji-bijian, sedangkan kelelawar Microchiroptera memakan 

hewan-hewan kecil dan serangga untuk mempertahankan hidupnya.  

Sampai saat ini telah diketahui kelelawar diseluruh dunia berjumlah 

kurang lebih 18 famili, 192 genus dan 977 spesies kelelawar. Kelelawar 

terbagi menjadi 18 famili, dimana ke-17 famili tergolong kedalam kelelawar 

Microchiroptera dan 1 famili lainnya tergolong ke dalam kelelawar 

Megachiroptera. Berdasarkan hal inilah kunci identifikasi kelelawar dimulai 

dari famili bukan dari Subordo. Pembagian famili kelelawar tersebut antara 

lain adalah Megachiroptera memiliki satu famili yaitu Pteropodidae, 

sedangkan kelelawar Microchiroptera memiliki beberapa famili yaitu 

Rhinolophidae, Hipposideridae, Megadermatidae, Craseonycteridae, 

Rhinopomatidae, Nycteridae, Emballonuridae, Phyllostomidae, 
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Mormoopidae, Noctilionidae, Furipteridae, Thyropteridae, Mystacinidae, 

Myzopodidae, Vespertilionidae, Molossidae dan Natalidae (Kartika, 2008). 

Di Indonesia sendiri kelelawar yang telah diketahui berjumlah 21% dari 

jumlah kelelawar dunia dengan rincian yaitu 9 famili, 52 genus dan 205 

spesies. Beberapa famili kelelawar yang telah ditemukan di Indonesia antara 

lain Pteropodidae, Rhinolophidae, Hipposideridae, Megadermatidae, 

Nycteridae, Emballonuridae, Vespertilionidae, Molossidae dan 

Rhinopomatidae (Suyanto, 2001). Berdasarkan keanekaragaman yang 

dimiliki kelelawar tersebut menjadikan kelelawar sebagai ordo yang memiliki 

jumlah spesies terbanyak kedua setelah Ordo Rodentia pada Kelas Mamalia 

diseluruh dunia. Kekayaan spesies kelelawar terbesar berada pada wilayah 

khatulistiwa (Kartono et al., 2009). 

Mayoritas kelelawar hidup berkoloni, tetapi ada beberapa yang soliter. 

Kelelawar menghabiskan waktunya untuk bertengger di dalam gua (Suyanto, 

2001). Selain itu, kelelawar berfungsi sebagai kunci penyedia energi 

ekosistem didalam gua atau penyeimbang ekosistem gua (Syukri et al., 2018). 

2.2 Morfologi Kelelawar 

Kelelawar merupakan satu-satunya jenis mamalia yang berpindah 

tempat menggunakan sayap atau terbang. Kemampuan terbang kelelawar 

didukung dengan adanya sayap tangan yang dimiliki kelelawar. Tubuh bagian 

depan kelelawar dimodifikasi menjadi sayap tangan. Sayap tangan tersebut 

membentang diantara jari tangan dan tulang telapak tangan (Prasetya et al., 

2011). Kestabilan kelelawar pada saat terbang didukung oleh dada yang besar 

serta bahu yang mempertahankan pusat gravitasi diantara sayap (Kumar and 
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Kanaujia, 2009). Sayap kelelawar berfungsi sebagai termoregulator 

(melepaskan 80% energi yang dilepaskan sebagai panas) hal ini bertujuan 

untuk mencegah hipotermia. Keseimbangan antara termoregulasi dan 

pelepasan panas ini menyebabkan kelelawar lebih banyak tinggal di daerah 

tropis dan subtropis. Morfologi kelelawar dapat dilihat pada gambar 2.1 

sebagai berikut. 

Kelelawar memiliki 2 tipe sayap, yaitu sayap kecil dan sayap lebar. 

Perbedaan kedua sayap ini terletak pada masing-masing fungsi. Sayap kecil 

berfungsi untuk terbang dengan cepat tanpa rintangan didepannya. Sayap tipe 

ini dimiliki oleh kelelawar yang hidup ditempat terbuka. Sedangkan sayap 

tipe lebar dimiliki oleh kelelawar yang hidup di tempat tertutup (Ikhwan, 

2018). 

Kelelawar memiliki jantung yang berukuran lebih besar dari hewan 

lainnya, yaitu kurang lebih 0,09% dari bobot tubuh. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya oksigen yang dibutuhkan kelelawar pada saat terbang yaitu 

sebesar 27 ml/g bobot tubuh, sedangkan pada saat tidak terbang, oksigen yang 

dibutuhkan sebesar 7 ml/g dari bobot tubuh. Selain itu, pada saat terbang 

Gambar 2.1 Bagian-bagian tubuh kelelawar 

(Sumber: Inayati, 2012) 
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jantung kelelawar bekerja lebih keras yaitu sebesar 882 kali/menit, sedangkan 

pada saat tidak terbang jantung kelelawar bekerja sebesar 522 kali/menit 

(Suyanto, 2001). 

Kelelawar jenis Megachiroptera pada umumnya memiliki ukuran tubuh 

yang lebih besar dibandingkan kelelawar jenis Microchiroptera. 

Megachiroptera memiliki tubuh dengan bobot yang berkisar antara 10-1500 

gr, sedangkan Microchiroptera memiliki tubuh dengan bobot yang berkisar 

antara 2-196 gr (Prasetya et al., 2011). 

Kelelawar Microchiroptera memiliki ciri-ciri yang tidak dimiliki oleh 

kelelawar Megachiroptera. Hal inilah yang menjadi perbedaan antara 

keduanya. Kelelawar Microchiroptera memiliki ekolokasi yang rumit untuk 

navigasi atau orientasi. Kelelawar Microchiroptera berekolokasi melalui 

mulut dan lipatan hidung. Kelelawar ini memiliki mata yang relatif kecil dan 

daun telinga kompleks (memiliki tragus dan antitragus). Pada umumnya, 

kelelawar Microchiroptera memiliki ekor yang panjang dan tidak memiliki 

cakar pada jari kedua. Sedangkan kelelawar Megachiroptera memiliki mata 

yang relatif besar serta sedikit menonjol. Penglihatan inilah yang digunakan 

kelelawar untuk mencari makanan ataupun untuk memenuhi kebutuhan guna 

mempertahankan hidupnya, hal ini disebabkan karena kemampuan ekolokasi 

Megachiroptera tidak sebaik Microchiroptera. Kelelawar Megachiroptera 

memiliki cakar pada sayap jari kedua (kecuali Genus Eonycteris, Dobsonia 

dan Neopteryx), telinga sederhana dengan ukuran kecil dan memiliki ekor 

pendek atau tidak memiliki ekor (Shalekah, 2019). 
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Prasetya et al (2011) menyebutkan ciri-ciri kelelawar dikelompokkan 

berdasarkan taksanya, antara lain yaitu: 

a. Kelelawar Microchiroptera memiliki targus serta antitragus. Tragus 

merupakan bagian yang menonjol dari dalam daun telinga. Tragus ini 

berbentuk seperti tongkat. Sedangkan antitragus adalah bagian yang 

menonjol dari luar daun telinga berbentuk bundar tetapi ada juga yang 

berbentuk tumpul. 

b. Kelelawar Famili Rhinolophidae dan Famili Hipposideridae memiliki 

daun hidung yaitu bagian khusus pada wajah yang terletak disekitar 

tulang hidung. 

c. Terdapat cakar pada jari sayap kedua. Pada umumnya, cakar ini dimiliki 

oleh kelelawar Famili Pteropodidae. Cakar ini digunakan untuk 

adaptasi kelelawar dengan tipe makanannya. 

Gambar 2.2 Bagian-bagian wajah kelelawar (a) Genus 

Rhinolophus (b) Genus Hipposideros 

(Sumber: Suyanto, 2001) 

Gambar 2.3 Cakar pada jari 

sayap kedua 

(Sumber: Nurfitrianto et al., 

2013) 
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d. Pada Genus Dobsonia, rambut punggung tidak tumbuh atau gundul.  

e. Terdapat selaput kulit antarpaha yang berlekatan dengan ekor atau 

tulang ekor. Pada beberapa kelelawar, selaput kulit antarpaha tidak 

berkembang. Kelelawar pada umumnya memiliki ekor pendek kecuali 

Rhinopomatidae yang memiliki ekor sangat panjang. 

2.3 Peran Kelelawar 

Kelelawar memiliki peran penting dalam keseimbangan ekosistem, 

tetapi hal ini belum mendapatkan perhatian dari masyarakat ataupun 

pemerintah. Pada umumnya, masyarakat menganggap kelelawar merupakan 

hama yang merusak lingkungan. Hal ini disebabkan karena kelelawar yang 

memakan buah-buahan dari tanaman hasil budidaya masyarakat. Berdasarkan 

hal ini maka banyak terjadi perburuan dan perusakan habitat kelelawar yang 

mengakibatkan menurunnya populasi kelelawar.  

Gambar 2.5 Selaput kulit antarpaha 

(Sumber: Suyanto, 2001) 

Gambar 2.4 Genus Dobsonia  

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
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Peran kelelawar tersebut baik dimanfaatkan secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam Haq (2017), disebutkan bahwa kelelawar 

menghasilkan guano yang dapat dimanfaatkan secara langsung yaitu sebagai 

pembuatan pupuk alami. Pupuk guano dapat dijadikan sebagai pupuk dasar 

ataupun pupuk lanjutan. Pupuk ini mudah diserap oleh tanaman dan dapat 

menjaga pH tanah. Menurut Wijanarko (2016), guano merupakan hasil 

sekresi kelelawar yang bereaksi dengan batu gamping sebagai akibat dari 

pengaruh air hujan dan air air tanah. Tamasuki et al (2016) mengatakan 

bahwa guano kelelawar mengandung bahan utama pupuk, antara lain adalah 

nitogen 10%, fosfor 3% dan potassium 1%. 

Selain itu, kelelawar dapat dimanfaatkan secara tak langsung yaitu 

sebagai pemencar biji, membantu proses penyerbukan bunga dan pengendali 

populasi serangga. Kelelawar yang berperan dalam pemencar biji adalah 

kelelawar Subordo Megachiroptera khususnya Cynopterus brachyotis 

(Common Fruit Bat) dan Penthetor lucasi (Dusky Fruit Bat), kedua spesies 

kelelawar ini sangat menggantungkan hidupnya pada buah-buahan. Perilaku 

makan kelelawar yang berada di atas pohon menyebabkan kelelawar 

menjatuhkan sisa-sisa makanan tersebut yang berupa biji ke tanah. Selain itu, 

kemampuan kelelawar untuk terbang dengan jarak yang jauh menyebabkan 

daya pencar biji juga jauh (Prasetya et al., 2011). 

Beberapa tanaman tidak dapat melakukan penyerbukan mandiri. 

Tanaman-tanaman tersebut harus dibantu oleh manusia, serangga, angin 

ataupun hewan lainnya. Dalam hal ini, kelelawar berperan dalam membantu 

penyerbukan bunga, karena kelelawar Megachiroptera menjadikan serbuk 
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sari dan nektar sebagai makanannya. Kelelawar pemakan nektar membantu 

penyerbukan lebih dari 500 spesies yang terbagi dalam 67 famili tanaman 

angiosperma. Penyerbukan oleh kelelawar ini memiliki efek lebih baik pada 

tanaman daripada penyerbukan oleh serangga, hal ini disebabkan karena jarak 

terbang kelelawar yang jauh, sehingga serbuk sari terdistribusi dengan jarak 

yang jauh pula. Seekor kelelawar Microchiroptera mampu memangsa kurang 

lebih 600 serangga berukuran sebesar nyamuk atau setengah dari berat 

kelelawar itu sendiri dalam waktu 1 jam (Prasetya et al., 2011). 

Adapun Prakarsa and Ahmadin (2013) menyebutkan bahwa 

kemampuan kelelawar dalam memangsa serangga didasarkan pada parameter 

biomassa serangga yang dimangsa. Berat tubuh kelelawar pada saat keluar 

gua untuk mencari mangsa dibandingkan dengan berat tubuh kelelawar saat 

kembali dari mencari mangsa. Berdasarkan hal ini, maka selisih berat tubuh 

kelelawar dijadikan sebagai biomassa serangga yang dimangsa. Data 

biomassa serangga dianalisis menggunakan statistik sederhana, kemudian 

hasil perhitungan biomassa tersebut dikonversi menjadi jumlah serangga 

perindividu. Serangga-serangga yang dijadikan kelelawar sebagai mangsanya 

antara lain yaitu anggota Ordo Lepidoptera, Ordo Coleoptera, Ordo Odonata, 

Ordo Diptera, Ordo Arachnida, Ordo Blattaria, Ordo Isoptera dan Ordo 

Hymenoptera. 

2.4 Karstifikasi 

Cvijic merupakan manusia yang memperkenalkan istilah “karst” untuk 

pertama kalinya pada tahun 1893. Istilah ini digunakan untuk 

mendeskripsikan plato daerah di laut Adriatic Yugoslavia (Oktariadi and 
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Tarwedi, 2011). Karst adalah suatu kawasan bentang alam yang ditimbulkan 

akibat adanya pelarutan pada daerah dengan litologi karbonat atau batuan 

gamping sehingga permukaan bumi dapat terbentuk unik dan menarik 

(Araujo, 2019). Pada kawasan karst terdapat fenomena yaitu endokarst dan 

eksokarst. Endokarst adalah bentuk bawah permukaan karst seperti gua, 

stalaktit, stalakmit, sungai bawah tanah, heliklit dll. Sedangkan eksokarst 

adalah bentuk permukaan karst yang tampak seperti dolina, polje dan uvala 

(Taslim, 2017). 

Karstifikasi atau proses terbentuknya karst akan berjalan lebih intensif 

jika batuan terkena air hujan yang mengandung CO2. Senyawa CO2 yang 

bereaksi dengan air hujan akan membentuk senyawa H2CO3, ketika H2CO3 

tidak stabil, maka senyawa ini akan terurai menjadi H- dan HCO3
2-. 

Selanjutnya ion H- melakukan solution terhadap senyawa CaCO3 membentuk 

Ca2+ dan HCO3
2- (Nofirman, 2017). Karst yang intensif ditandai dengan 

munculnya serangkaian perbukitan karst kerucut dan lembah karst yang lebar 

(Budiyanto, 2016). Selain air hujan, temperature dan vegetasi penutup juga 

mempengaruhi karstifikasi. Vegetasi penutup ini menghasilkan sersah yang 

akan mengalami kehancuran.  Kehancuran sersah tersebut dapat menjadi 

sumber CO2 yang akan melarutkan batuan karbonat dengan bantuan air. 

Ketika batuan karbonat bersinggungan dengan air, maka pelarutan ini terjadi 

secara terus-menerus dan akan membawa perubahan pada bentuk permukaan 

ataupun bawah permukaan (Budiyanto, 2014). 
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2.5 Karst Malang Selatan 

Kabupaten Malang terletak pada Pegunungan Selatan Jawa yang 

membujur dari wilayah Yogyakarta dibagian barat hingga bagian timur di 

Jawa Timur tepatnya di daerah Blambangan (Supriatno et al., 2017). Karst 

Malang Selatan terletak di lahan milik rakyat dan negara dengan 

persebarannya yaitu di Kecamatan Donomulyo, Kecamatan Bantur, 

Kecamatan Gedangan, Kecamatan Sumbermanjing Wetan dan Kecamatan 

Pagak. Selain itu, sebagaian karst terletak di Kecamatan Dampit, Kecamatan 

Tirtoyudo dan Kecamatan Kalipare. Karst Malang Selatan tersusun dari 

batuan sedimen dari, formasi Campurdarat, formasi Nampol dan formasi 

Wonosari. Formasi Campurdarat sendiri tersusun dari batugamping hablur 

dan batulempung. Formasi Nampol tersusun dari batupasir tufaan, 

batulempung, napal pasiran, batulempung hitam dan batupasir gampingan. 

Sedangkan formasi Wonosari tersusun dari batugamping koral, batulempung 

hitam bergambut, batugamping tufaan, batugamping lempungan, 

batugamping pasiran, napal dan kalsirudit. Topografi Karst Malang Selatan 

ada pada ketinggian 0-400 mdpl. Karst ini tersusun dari batugamping. Oleh 

karena itu, karst ini memiliki sifat mudah larut dan membentuk kenampakan 

positif (bukit-bukit kerucut (conical hills), bukit-bukit memanjang) dan 

kenampakan negatif (cekungan) (ISS, 2015). 

Berdasarkan morfologinya, komponen penyusun Karst Malang Selatan 

tidak sebagus karst lainnya, misalnya Karst Gunungsewu. Kenampakan 

bentukan Karst Malang Selatan sudah banyak yang hilang, karena tingginya 

pelarutan yang terjadi. Hal ini dapat diketahui dari tingginya kandungan 
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HCO3- yang terlarut dalam mata air. Besarnya laju pelarutan berbanding lurus 

dengan besarnya perkembangan bentuk lahan karst sehingga pada akhirnya 

menyebabkan bentukan karst akan hilang dan menyisakan batuan dasarnya. 

Tingkat denudasi yang tinggi menunjukkan bahwa pada tempat tersebut 

terjadi tingkat pelarutan yang tinggi (Susanti and Meviana, 2019). 

2.6 Morfologi Gua 

Uca and Angriani (2018) mengatakan, berdasarkan Peraturan Menteri 

ESDM Nomor 17 tahun 2012 mengenai Penetapan Kawasan Bentang Alam 

Karst, dijelaskan bahwa kawasan ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu 

endokarst dan eksokarst. Gua adalah salah satu bentukan dari endokarst. Gua 

terbentuk secara alami berupa ruangan karst pada kawasan batugamping di 

bawah tanah. Gua dapat berdiri sendiri atau saling menyambung dengan 

ruangan-ruangan lain akibat hasil dari pelarutan oleh air atau aktivitas geologi 

yang terjadi di daerah tersebut. 

Gua menurut IUS (International Union of Speleology) adalah suatu 

bentukan di bawah tanah yang cukup besar dan dapat ditelusuri oleh manusia, 

bentukan ini terjadi secara alami. Gua merupakan suatu ekosistem semi 

tertutup, hal ini menyebabkan cahaya matahari yang memasuki gua sedikit 

sekali. Gua memiliki ciri-ciri yang khas, yaitu gelap total sepanjang tahun, 

suhu relatif konstan, kelembaban tinggi, radiasi masuk melalui mulut gua 

ataupun aven (lubang jendela gua) (Harmony, 2012). 

Samodera (2001) menyebutkan bahwa gua terbagi menjadi 4 

berdasarkan fisiknya, yaitu: 
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a. Zona gelap abadi, zona ini tidak terpengaruhi oleh iklim dan zona ini 

adalah bagian tanpa fluktuasi 

b. Zona gelap, pada zona ini iklim masih mempengaruhi, sehingga bagian 

dari zona ini masih berfluktuasi. 

c. Zona peralihan, pada bagian ini terdapat zona peralihan dari terang ke 

gelap. 

d. Zona terang, merupakan zona yang dimulai dari mulut gua atau bagian 

gua yang masih terpengaruhi oleh cahaya. 

2.7 Fauna Gua 

Suatu ekosistem tersusun atas komponen biotik dan abiotik. 

Komponen-komponen inilah yang mempengaruhi keanekaragaman dan 

kelimpahan suatu biota pada suatu ekosistem, begitu pula dengan ekosistem 

gua. Gua dihuni oleh berbagai fauna. Semua fauna yang menghuni gua 

menggantungkan hidupnya pada bahan pangan yang tersedia di dalam gua. 

Makanan-makanan tersebut berasal dari luar gua yang terbawa oleh fauna gua 

atau terbawa oleh aliran sungai yang melewati gua. Tingginya 

keanekaragaman jenis fauna pada suatu tempat berbanding lurus dengan 

tingginya keanekaragaman struktur habitatnya (Kamal et al., 2011). 

Wijayanti et al (2011), mengatakan bahwa kehidupan gua yang sempit, 

gelap dan terbatasnya sirkulasi udara menyebabkan sebagian besar hewan, 

terutama kelelawar memerlukan usaha yang keras untuk hidup didalam gua. 

Kelelawar memerlukan udara yang optimal agar pernafasan berlangsung 

dengan baik. Telah dibuktikan pada beberapa penelitian bahwasannya 

mamalia: 
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a. Memerlukan oksigen dengan kadar yang optimal agar respirasinya 

tidak terhambat. 

b. Adanya karbondioksida dengan kadar tinggi menyebabkan afinitas 

hemoglobin terhadap oksigen menurun. 

c. Gangguan pada fisiologi syaraf, iritasi epitel organ pernafasan dan 

metabolisme dipicu oleh tingginya konsentrasi gas ammonia. 

d. Absorbsi oksigen oleh membran alveolus dapat terhambat oleh 

kelembaban udara yang tinggi.  

2.8 Integrasi 

Lingkungan berperan penting untuk kelangsungan makhluk hidup yang 

ada di muka bumi, oleh karena itu menjaga lingkungan sangatlah dianjurkan. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-quran Surah Al-A’raf ayat 56 

sebagai berikut: 

ن يَ  هَا وَٱدْعُوهُ خَوْفاً وَطَمَعًا ۚ إ نَّ رَحَْْتَ ٱللََّّ  قَر يبٌ م   نَ ٱلْمُحْس  دُوا۟ فِ  ٱلَْرْض  بَ عْدَ إ صْلَٰح   وَلََ تُ فْس 

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. 

Kandungan ayat tersebut dijelaskan oleh Mustakim (2018) berdasarkan 

tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab yaitu kerusakan lingkungan yang 

dimaksud adalah segala tindakan yang melampaui batas. Larangan ini 

mencakup semua bidang, antara lain adalah pertanian, peternakan, 

perdagangan dan habitat makhluk hidup. Penciptaan bumi beserta seluruh 

isiya ditujukan untuk kepentingan manusia agar dapat dimanfaatkan sebaik-

baiknya. Merusak lingkungan akan sama halnya dengan melanggar aturan 

Allah swt, oleh karena itu, manusia sebagai satu-satunya makhluk yang 
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sempurna haruslah memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan.  

Berdasarkan ayat diatas, maka menjaga kelestarian lingkungan sekitar 

sangat penting. Kerusakan lingkungan akan berdampak pada 

ketidakseimbangan ekosistem. Berdasarkan perannya, kelelawar memiliki 

peran penting dalam menjaga keseimbangan eksosistem. Oleh karena itu, 

pengeksploitasian kelelawar ataupun binatang lainnya tidak diperbolehkan. 

Selain itu, perusakan habitat binatang juga menyebabkan ketidakseimbangan 

ekosistem. Ketika habitat rusak, maka binatang-binatang tersebut kehilangan 

tempat tinggalnya, hal ini menyebabkan binatang akan menyerang 

perkampungan manusia dan merusaknya. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

menjaga lingkungan antara lain yaitu tidak menebang pohon sembarangan, 

mengadakan reboisasi dan tidak melakukan perburuan liar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif ekploratif. 

Dimana sampel kelelawar yang diperoleh saat penelitian diamati untuk proses 

identifikasi.  

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Maret-April 2021 

dengan estimasi waktu kurang lebih 4 hari. Penelitian dilakukan pada 

sore hari mulai jam 17.00-20.00 WIB dan pagi hari mulai jam 04.30-

06.00 WIB. Estimasi waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Estimasi Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 2 3 4 5 6 

1 
Pembuatan 

proposal skripsi 
            

2 
Seminar 

Proposal 
            

3 
Persiapan alat 

dan bahan 
            

4 
Pengambilan 

sampel 
            

6 Analisis data             

7 
Pembuatan 

draft skripsi 
            

8 
Seminar hasil 

penelitian 
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b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di gua-gua wilayah Karst Malang Selatan 

antara lain Gua Karsono, Gua Bangi, Gua Girin, dan Gua Lo. Keempat 

gua tersebut memiliki karakterisktik lingkungan yang berbeda-beda. 

Gua Karsono terletak di sebuah lembah buta (blind valley) yang 

dikelilingi oleh berbagai tumbuhan, seperti bambu, talas, dan pohon 

jati. Gua Bangi merupakan gua yang dikelilingi oleh kebun yang 

ditanamani pohon kelapa, pohon ketela, dan pohon awar-awar. Gua 

Girin adalah gua yang terletak di tengah kebun tebu dengan kondisi 

mulut gua tertutupi daun-daun tebu. Sedangkan Gua Lo merupakan gua 

yang terletak di persawahan milik warga yang ditanami jagung, padi, 

kacang panjang, dan terdapat pohon kelapa. Gua Lo juga merupakan 

gua yang memiliki jarak paling dekat dengan pemukiman dibanding 

ketiga gua lainnya.   

Teknik yang digunakan dalam penentuan lokasi penelitian adalah 

purposive random sampling. Teknik purposive random sampling 

Keterangan: (a) Gua Bangi (b) Gua Lo (c) Gua Karsono (c) Gua Girin 

Gambar 3.1 Peta lokasi gua yang digunakan penelitian 

Sumber: ISS, 2015 

a 

b 

c 

d 
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adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan. Hal-hal 

yang menjadi pertimbangan pada penelitian ini adalah keamanan jalur 

dan akses yang tidak berbahaya. Selain itu, perlu diperhatikan juga suhu 

dan kelembaban. Nurwidayati and Nurjana (2018) mengatakan bahwa 

gua yang dihuni kelelawar mayoritas mempunyai suhu yang rendah dan 

kelembaban yang tinggi.  

3.3 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi kloroform, alkohol 

70%, formalin 10%, kapas pembalut, benang, dan pita dymo. 

Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain kantung 

belacu, mist net, neraca digital, kaliper, seperangkat alat bedah (scalpel, 

pinset, dan gunting), botol kaca spesimen, baki plastik, lateks, masker, senter, 

alat tulis, rafia, dymo, dan alat penelusuran gua standart (sepatu, helm, 

headlamp, dan overall). 

3.4 Prosedur Penelitian 

a. Koleksi Sampel 

Sampel ditangkap langsung menggunakan mist net atau jaring 

kabut. Perangkap mist net ditempatkan pada titik gua yang memiliki 

jangkauan tidak jauh dari mulut gua, kurang lebih 3 meter dari mulut 

gua. Menurut Sari (2016), mulut gua merupakan jalur terbang 

kelelawar. Mist net dipasang sore hari pada jam 16.30 WIB dan 

dilakukan pengamatan pada jam 17.00-20.00 WIB dan pagi hari jam 

04.30-06.00 WIB keesokan harinya. 
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Kelelawar hasil tangkapan dimasukkan kedalam kantung belacu 

kemudian dilakukan pembiusan mengggunakan kloroform. Setelah 

tahap pembiusan, kelelawar dikeluarkan dari kantung belacu dan 

dilakukan penimbangan pada setiap individu menggunakan neraca 

digital. Tahap selanjutnya adalah pemberian nomor lapangan yang 

diikatkan pada kaki kelelawar, kemudian pengukuran morfometri 

kelelawar menggunakan kaliper. Bagian-bagian tubuh kelelawar yang 

diukur meliputi panjang kepala dan badan (HB), panjang sayap lengan 

atas (FA), panjang telinga (E), panjang tibia (TB), panjang ekor (T) dan 

panjang telapak kaki (HF) (Suyanto, 2001). Bagian-bagian tubuh 

kelelawar tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2. 

Tahap selanjutnya adalah pencatatan sampel meliputi tanggal 

pengambilan sampel, lokasi pengambilan sampel, nama spesies, jenis 

kelamin, nomor lapangan dan data-data lain (pregnant, scrotal dan 

lactating). Data-data kelelawar dan hasil morfometri kelelawar tersebut 

dimasukkan ke dalam data sheet kelelawar. Kemudian dilakukan 

Gambar 3.2 Bagian-bagian tubuh kelelawar yang diukur 

Sumber: Srinivasulu et al., 2010 

HB 

FA 

HF 

T 

TB 

E 
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fiksasi sampel menggunakan formalin 10%. Perendaman formalin ini 

dilakukan beberapa hari selama di lapangan. Formalin 10% akan 

digantikan dengan alkohol 70% setelah sampai di laboratorium 

(Suyanto, 2001). 

b. Identifikasi Sampel 

Identifikasi sampel dilakukan dengan mencocokkan ciri khusus 

yang dimiliki kelelawar dengan kunci determinasi. Ciri khusus tersebut 

antara lain ukuran morfometri, warna rambut, ada tidaknya cakar pada 

jari sayap kedua, ada tidaknya tragus serta antitragus dan panjang ekor. 

3.5 Analisis Data 

a. Indeks Keanekaragaman  

Untuk mengetahui indeks keanekaragaman kelelawar di gua karst 

wilayah Malang Selatan digunakan indeks Shannon-Wiener 

(Magurran, 2004) sebagai berikut: 

H′ = −∑ 𝑝𝑖 𝑙𝑛 𝑝𝑖 

Keterangan: H′= Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

 𝑝𝑖 = rasio 𝑛i/ N 

𝑛i = jumlah individu spesies i 

𝑁 = jumlah total individu 

b. Indeks Kemerataan 

Menurut Santosa et al (2008) untuk mengetahui kemerataan 

penyebaran individu kelelawar, maka digunakan perhitungan indeks 

kemerataan dengan rumus sebagai berikut: 

𝐸 =
𝐻′

𝑙𝑛 𝑠
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Keterangan: E = indeks kemerataan 

H′ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = jumlah spesies 

c. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui derajat dominansi 

suatu spesies. Indeks dominansi dapat dihitung menggunakan rumus 

Simpson (Magurran, 2004) sebagai berikut: 

𝐷 =  ∑ ( 
𝑛𝑖

𝑁
)

2

 

 Keterangan: D = indeks dominansi 

   ni = jumlah individu spesies ke-1 

d. Frekuensi Kehadiran 

Menurut Kindangen (2011) untuk mengetahui tingkat kehadiran 

suatu spesies pada suatu tempat, dalam penelitian ini adalah gua, maka 

dilakukan perhitungan frekuensi kehadiran menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐹𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑖𝑛𝑔
𝑥100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Perolehan Kelelawar di Gua-Gua Wilayah Karst Malang Selatan 

Berdasarkan hasil eksplorasi kelelawar di gua-gua Wilayah Karst 

Malang Selatan yang dilakukan pada tanggal 31 Maret-04 April 2021 

diperoleh 10 spesies kelelawar yang terbagi menjadi 4 famili. Hasil eksplorasi 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Hasil Perolehan Kelelawar 

No Gua Famili Nama Spesies Jumlah 

Individu 

Jumlah 

Total 

1 Gua Lo Rhinolophidae Rhinolophus arcuatus 4 16 

Rhinolophus euryotis 4 

Rhinolophus affinis 5 

Hipposideridae Hipposideros larvatus 3 

2 Gua 

Karsono 

Rhinolophidae Rhinolophus arcuatus 6 18 

Hipposideridae Hipposideros larvatus 2 

Pteropodidae Cynopterus brachyotis 2 

Vespertilionidae Miniopterus pusillus 4 

Miniopterus 

schreibersii 

4 

3 Gua 

Girin 

Rhinolophidae Rhinolophus lepidus 1 8 

Hipposideridae Hipposideros ater 3 

Vespertilionidae Miniopterus pusillus 4 

4 Gua 

Bangi 

Rhinolophidae Rhinolophus affinis 1 26 

Vespertilionidae Miniopterus australis 5 

Miniopterus pusillus 9 

Miniopterus 

schreibersii 

7 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Eksplorasi kelelawar di 4 gua yang dilakukan di Wilayah Karst Malang 

Selatan memperoleh hasil 4 famili yang terbagi kedalam 10 spesies kelelawar 

yaitu Famili Rhinilophidae (Rhinolophus arcuatus, Rhinolophus euryotis, 

Rhinolophus lepidus, Rhinolophus affinis), Famili Hipposideridae 
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(Hipposideros larvatus dan Hipposideros ater), Famili Vespertilinidae 

(Miniopterus australis, Miniopterus pusillus, Miniopterus schreibersii) dan 

Famili Pteropodidae (Cynopterus brachyotis). Kesepuluh kelelawar tersebut 

terdiri dari kelelawar Subordo Megachiroptera atau kelelawar pemakan biji-

bijian dan kelelawar Subordo Microchiroptera atau kelelawar pemakan 

serangga 

Pemilihan habitat yang digunakan kelelawar untuk bersarang dan 

tempat tinggal didasarkan pada perilaku kelelawar itu sendiri agar terhindar 

dari kompetisi dan predator. Perbedaan jenis kelelawar yang ditemukan pada 

suatu habitat dipengaruhi oleh kondisi habitat itu sendiri seperti keadaan 

lingkungan sekitar, ketersediaan pakan, air dan kemampuan adaptasi 

kelelawar yang berbeda-beda (Thursiana et al., 2017). Kelelawar Subordo 

Microchiroptera memilih tempat berlindung pada lubang-lubang batang 

pohon, pohon mati, celah bambu, jalinan rotan hingga langit-langit rumah 

pada pemukiman penduduk. Sedangkan kelelawar Subordo Megachiroptera 

memilih tempat pohon-pohon besar yang dapat digunakan bergelantungan 

untuk tidur (Sella et al., 2019). Kelelawar Megachiroptera umumnya lebih 

memilih buah sebagai pakan dibanding bagian tumbuhan lainnya, hal ini 

disebabkan karena buah mengandung senyawa metabolisme sekunder yang 

dapat menarik kelelawar pemakan buah. Dari buah inipula kelelawar 

mendapatkan sumber energi untuk melakukan aktifitasnya (Kunz and Parson, 

2009). 

Berdasarkan jumlah total kelelawar yang tertangkap saat eksplorasi, 

didapatkan beberapa kelelawar yang dimulutnya masih terdapat makanan 
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berupa serangga yang belum tertelan. Hal ini sesuai dengan Kunz and Parson 

(2009) yang menyatakan bahwa kelelawar pada umumnya membawa, 

memakan dan menelan makanannya di tempat yang dianggapnya aman dari 

predator. Makanan kelelawar disekresikan dalam bentuk feses, sehingga sisa-

sisa makanan tersebut akan terkumpul pada suatu tempat. 

Guna menjaga agar keanekaragaman kelelawar tetap seimbang, maka 

perlu dilakukan penjagaan terhadap habitat kelelawar tersebut. Penjagaan 

yang dapat dilakukan meliputi tidak menebang pohon sembarangan serta 

tidak membuang sampah ke gua, Hasibuan and Cita (2020) menjelaskan 

bahwa menurunnya keanekaragaman hayati dapat disebabkan karena adanya 

eksploitasi batu kapur sehingga menimbulkan kerusakan pada gua dan 

mengeringnya sumber mata air. Endarto et al (2016) menjelaskan, pada 

umumnya, kerusakan wilayah karst disebabkan oleh pertambangan, 

ekstensifikasi pertanian, perubahan lahan dan penebangan hutan. Melakukan 

penambangan di wilayah karst memiliki pengaruh besar, yaitu daya tampung 

batu gamping terhadap air berkurang, sumber air berkurang dan berubahnya 

lintasan air. Manusia sebagai satu-satunya makhluk yang di anugerahi akal 

oleh Allah, maka sudah seharusnya manusia menjaga kelestarian dan 

keseimbangan lingkungan, sebagaimana di jelaskan dalam surah Al-

Baqarah/2:205 sebagai berikut. 

ُ لََ يُُ بُّ ٱلْفَسَادَ  دَ ف يهَا وَيُ هْل كَ ٱلْْرَْثَ وَٱلنَّسْلَ ۗ وَٱللََّّ  وَإ ذَا تَ وَلََّّٰ سَعَىٰ فِ  ٱلَْرْض  ل يُ فْس 

Artinya: “Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk 

berbuat kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, 

sedang Allah tidak menyukai kerusakan”. 
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Al-Damsyiqi, dalam kitab Tafsir Alquran Al-‘Azim Juz 1 menerangkan 

ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik yang selalu berkeinginan 

untuk membuat kerusakan di muka bumi. Orang-orang munafik tersebut 

merusak tempat bertumbuhnya tanaman, buah-buahan dan tempat 

perkembangbiakan hewan. Kerusakan lingkungan tersebut diakibatkan 

karena manusia meletakkan tangannya tidak pada tempatnya. Saat Allah Swt 

menurunkan bencana di muka bumi, manusia mengatakan ‘lihatlah apa yang 

terjadi di muka bumi ini’. Tanpa disadari oleh manusia, itu semua merupakan 

akibat dari perbuatan mereka sendiri. Menurut Imam Mujahid, Allah Swt 

dapat menahan hujan agar para orang munafik tersebut binasa apabila mereka 

melakukan kerusakan di muka bumi (Munadi and Kaslam, 2020). 

Sebagaimana firman Allah Swt tersebut, sudah seharusnya manusia ikut 

menjaga dan merawat lingkungan sekitar agar keseimbangan ekosistem tetap 

terjaga sehingga tidak terjadi kepunahan pada suatu satwa termasuk 

kelelawar. 

4.2 Nama dan Deskripsi Spesies  

Berdasarkan penelitian kelelawar yang dilakukan di Wilayah Karst 

Malang Selatan didapatkan 4 famili kelelawar yang terbagi menjadi 4 genus 

dengan 10 spesies. Identifikasi kelelawar ini dilakukan menggunakan kunci 

identifikasi dan pengukuran morfometri. Haarsma (2008) menjelaskan bahwa 

penentuan usia kelelawar dapat dilakukan dengan pengamatan pada warna 

rambut, kematangan organ sex dan karakter sendi jari pada sayap. 

a. Cynopterus brachyotis 

1. Deskripsi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 

 

Cynopterus brachyotis tergolong kelelawar Megachiroptera, 

yaitu kelelawar pemakan biji-bijian. Cynopterus brachyotis ditandai 

dengan ciri memiliki mata yang berukuran besar, memiiliki cakar 

pada jari sayap kedua, gigi seri atas dan gigi seri bawah berjumlah 

masing-masing 4 buah dan memiliki ekor. Cynopterus brachyotis 

memiliki moncong pendek, hidung berukuran agak besar dan 

menyerupai tabung (Suyanto, 2001). Kelelawar jenis ini tidak 

memiliki tragus maupun antitragus dan terdapat garis putih di tepi 

telinga. Rambut berwarna orange pada bagian sisi kanan dan kiri 

ventral (Yuliadi et al., 2018).  Codot krawar hidup berkelompok atau 

kadang soliter bertengger di balik daun pohon kelapa pada siang hari 

(Prasetya et al., 2011). Penampakan Cynopterus brachyotis dapat 

dilihat pada gambar 4.1 berikut ini. 

 

 

Gambar 4.1 (a) Cynopterus brachyotis (b) Leher Cynopterus brachyotis yang 

berwarna orange 

Sumber (a) Dokumen Pribadi, 2021 (b) Prasetya et al, 2011 

 

b 
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2. Morfometri 

Dari hasil pengukuran morfometri spesimen dapat diketahui 

panjang tubuh total (head body) 87 mm, ekor (tail) 21,1 mm, telinga 

(ear) 14,8 mm, kaki belakang (hind foot) 11,2 mm, lengan bawah 

sayap (forearm) 65 mm, betis (tibia) 24,3 mm dan panjang tengkorak 

total 30,4 mm. Pengukuran morfometri ini sesuai dengan morfometri 

yang terdapat dalam buku identifikasi yaitu telinga (ear) 15-17 mm, 

kaki belakang (hind foot) 13,5-15,5 mm, lengan bawah sayap 

(forearm) 54,7-66,7 mm, betis (tibia) 18,7-26,3 mm (Suyanto, 

2001).  

3. Persebaran 

Cynopterus brachyotis atau yang biasa disebut Codot krawar 

ditemukan di Malang, Jawa Timur, hal ini sesuai dengan Suyanto 

(2001) yang menyebutkan bahwa kelelawar Cynopterus brachyotis 

tersebar di Jawa. Selain di Jawa, Cynopterus brachyotis tersebar 

hampir di seluruh wilayah di Indonesia, antara lain Kalimantan, 

Sumatera, Bali dan Maluku. Kelelawar jenis ini juga tersebar di 

beberapa negara yaitu Nepal, India, Sri Lanka, Myanmar, Thailand, 

Indocina serta Kepulauan Andaman dan Nicobar.  

b. Rhinolophus euryotis 

1. Deskripsi 

Rhinolophus euryotis merupakan salah satu jenis kelelawar 

dari Famili Rhinolophidae. Rhinolophus euryotis memiliki ciri-ciri 

yaitu mata yang relatif kecil, terdapat antitragus serta mempunyai 
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gigi geraham yang runcing. Ekor yang dimiliki Rhinolophus euryotis 

terbenam seluruhnya pada kulit antarpaha. Daun hidung belakang 

pada Rhinolophus euryotis tumbuh dengan baik membentuk 

segitiga/lanset. Daun hidung depan (anterior) pada Rhinolophus 

euryotis menutupi moncong dan bertakik serta memiliki sella yang 

besar.  

2. Morfometri 

Hasil pengukuran morfometri kelelawar Rhinolophus euryotis 

yaitu ekor (tail) 19,5 mm, telinga (ear) 19,7 mm, lengan bawah 

sayap (forearm) 52,5 mm dan betis (tibia) 23,8 mm. Pengukuran 

morfometri ini sesuai dengan Suyanto (2001) yang menyebutkan 

bahwa kelelawar Rhinolophus euryotis mempunyai ukuran 

morfometri yaitu ekor (tail) 16-26 mm, telinga (ear) 19-26,5 mm, 

lengan bawah sayap (forearm) 50-58,5 mm dan betis (tibia) 23-28,5 

mm. Penampakan kelelawar Rhinolophus euryotis hasil tangkapan 

beserta literatur dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4.2 Rhinolophus euryotis (a) Kepala tampak depan (b) 

Kepala tampak samping 

Sumber: (a) Dokumentasi Pribadi, 2021 (b) Yuliadi et al., 2018. 

 

a c 
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3. Persebaran 

Rhinolophus euryotis atau yang biasa dikenal dengan sebutan 

kelelawar prok-bruk maluku tersebar di daerah Maluku, Papua Barat 

dan Papua Nugini. Pada penelitian ini Rhinolophus euryotis 

ditemukan di Jawa, tepatnya di Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Menurut Mainase et al (2019), perpindahan satwa atau migrasi satwa 

dari satu daerah ke daerah lainnya disebabkan oleh kerusakan habitat 

dan jumlah ketersediaan pakan. 

c. Rhinolophus arcuatus 

1. Deskripsi 

Rhinolophus arcuatus memiliki ciri-ciri yaitu tidak memiliki 

lapet lateral, taju penghubung tidak runcing. Daun hidung depan 

(anterior) Rhinolophus arcuatus menutupi moncong dan memiliki 

sella yang besar (Suyanto, 2001). Selain itu, Rhinolophus arcuatus 

memiliki warna rambut seragam cokelat tua, memiliki telinga yang 

besar serta mata yang berukuran relatif kecil (Yuliadi et al., 2018).  

2.  Morfometri 

Hasil pengukuran morfometri kelelawar Rhinolophus arcuatus 

yaitu panjang tubuh total (head body) 45,2 mm, ekor (tail) 16,5 mm, 

telinga (ear) 20 mm, lengan bawah sayap (forearm) 52 mm dan betis 

(tibia) 22,8 mm. Hasil morfometri kelelawar Rhinolophus arcuatus 

yang ditemukan di Gua Lo sesuai dengan morfometri yang 

disebutkan Suyanto (2001) yaitu ekor (tail) 16-23 mm, telinga (ear) 

15-22 mm, lengan bawah sayap (forearm) 48-54 mm dan betis 
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(tibia) 19,8-24 mm. Penampakan kelelawar jenis Rhinolophus 

arcuatus dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini. 

3. Persebaran 

Rhinolophus arcuatus mempunyai nama daerah Prok-bruk 

ladam, kelelawar jenis ini biasa ditemukan di daerah Sumatera, 

Kalimantan, Nusa Tenggara, Maluku, Papua Nugini dan Filipina 

(Suyanto, 2001). Kehadiran predator, berkurangnya ketersediaan 

makanan dan lingkungan yang rusak hingga membuat kelelawar 

tidak nyaman merupakan beberapa faktor yang menyebabkan 

kelelawar tersebut bermigrasi atau berpindah tempat (Fajri et al., 

2014). 

d. Rhinolophus affinis 

1.  Deskripsi 

Ciri-ciri Rhinolophus affinis yaitu memiliki daun hidung yang 

kompleks, yang dibedakan dengan daun hidung depan dan tengah 

yang menyerupai tapal kuda dan daun hidung belakang berbentuk 

seperti segitiga. Gigi seri atas pada Rhinolophus affinis berukuran 

kecil dan terdapat antitragus pada telinganya. Kelelawar jenis ini 

Gambar 4.3 Rhinolophus arcuatus (a) Tampak bagian kepala 

(b) Tampak seluruh tubuh 

Sumber: (a) Dokumentasi Pribadi, 2021 (b)(Tanalgo et al., 

2012) 

 

a b 
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memiliki ekor yang terbenam dalam selaput kulit antarpaha 

(Suyanto, 2001). 

Ciri-ciri yang teramati pada spesimen Rhinolophus affinis 

yang ditemukan ini sesuai dengan Maharadatunkamsi et al (2020) 

yang menyebutkan bahwa Rhinolophus affinis mempunyai ciri-ciri 

yaitu tubuh bagian perut berwarna lebih terang dibandingkan dengan 

tubuh bagian punggung yang berwarna cokelat muda hingga cokelat 

tua. Rhinolophus affinis dapat hidup diberbagai habitat, misalnya 

daerah pertanian, hutan maupun perkebunan. Satwa ini merupakan 

hewan nokturnal yang aktif dimalam hari dan mempunyai daya 

adaptasi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan 

(Maharadatunkamsi et al., 2020). Penampakan kelelawar 

Rhinolophus affinis dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini. 

2.  Morfometri 

Dari hasil pengukuran morfometri pada kelelawar jenis 

Rhinolophus affinis didapatkan hasil sebagai berikut, mempunyai 

panjang tubuh total (head body) 51 mm, ekor (tail) 20,8 mm, telinga 

(ear) 18,2 mm, lengan bawah sayap (forearm) 54,7 mm dan betis 

Gambar 4.4 Rhinolophus affinis (a) tampak kepala (b) tampak warna tubuh 

Sumber (a) Dokumen Pribadi, 2021 (b) Prasetya et al., 2011 

 

a b 
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(tibia) 27,3 mm. Pengukuran morfometri yang dilakukan pada 

kelelawar Rhinolophus affinis tersebut sama dengan pengukuran 

morfometri yang terdapat pada buku identifikasi kelelawar yang 

menyebutkan ekor (tail) 20-30 mm , telinga (ear) 19,9-21 mm 

lengan bawah sayap (forearm) 46-54,8 mm, betis (tibia) 23,5-26,5 

mm (Suyanto, 2001).  

3. Persebaran 

Ditemukannya kelelawar Rhinolophus affinis di Malang, Jawa 

Timur ini sesuai dengan pernyataan Suyanto (2001) yang 

menyebutkan bahwa Rhinolophus affinis dapat ditemukan hampir di 

seluruh daerah di Indonesia, diantaranya yaitu Sumatera, 

Kalimantan, Jawa, Nusa Tenggara. Selain di Indonesia kelelawar 

Rhinolophus affinis juga tersebar di beberapa negara, antara lain 

Malaysia, Asia benua yang meliputi negara India ke timur sampai 

Cina Selatan.  

e. Rhinolophus lepidus 

1.  Deskripsi 

Kelelawar jenis ini ditandai dengan ciri tidak memiliki tragus, 

tetapi memiliki antitragus pada telinganya, mata berukuran kecil, 

gigi seri atas kecil, ekor terbenam dalam selaput kulit antarpaha. 

Rhinolophus lepidus mempunyai taju penghubung pada hidung yang 

runcing, hal tersebut menjadi pembeda dengan anggota Genus 

Rhinolophus lainnya (Suyanto, 2001). 
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Menurut Dejtaradol (2009), tubuh Rhinolophus lepidus 

berwarna lebih pucat jika dibandingkan dengan anggota 

Rhinolophus lainnya, memiliki lengan bawah sayap yang lebih 

panjang, lanset paling atas dan paling belakang kurang bersudut. 

2.  Morfometri 

Berdasarkan hasil pengukuran morfometri diketahui panjang 

tubuh total (head body) 33 mm, kaki belakang (hind foot) 7,6 mm, 

ekor (tail) 17,7 mm, telinga (ear) 15,3 mm, lengan bawah sayap 

(forearm) 42,8 mm dan betis (tibia) 17 mm. Pengukuran morfometri 

ini sesuai Suyanto (2001) yang menyebutkan bahwa panjang ekor 

(tail) 15-20 mm, telinga (ear) 15-16 mm, lengan bawah sayap 

(forearm) 37-42 mm dan betis (tibia) 16,6-17 mm. Kelelawar 

Rhinolophus lepidus dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini. 

4. Persebaran 

Rhinolophus lepidus ditemukan di Malang, Jawa Timur. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Suyanto (2001) yang menyebutkan 

bahwa kelelawar Rhinolophus lepidus tersebar di Jawa, salah 

Gambar 4.5 Rhinilophus lepidus (a) Tampak seluruh tubuh (b) Tampak 

bagian kepala   

Sumber: (a) Dokumentasi Pribadi, 2021 (c) Prasetya et al, 2011 

 

a b 
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satunya di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Selain di Jawa, 

kelelawar jenis ini tersebar juga di daerah Sumatera, Malaysia Barat 

dan Asia benua yang meliputi Afganistan sampai Cina Selatan. 

f. Hipposideros larvatus 

1. Deskripsi 

Hipposideros larvatus memiliki ukuran tubuh yang sedang, 

yaitu tidak terlalu ataupun tidak terlalu besar. Ciri khusus yang 

dimiliki Hipposideros larvatus yaitu terdapat 3 lipatan kulit lateral 

tambahan pada daun hidung. Daun hidung anterior lebih lebar 

daripada daun hidung posterior serta tubuh berwarna cokelat 

keemasan (Prasetya et al., 2011). Penampakan kelelawar 

Hipposideros larvatus dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut ini. 

2. Morfometri 

Hasil pengukuran morfometri Hipposideros larvatus yaitu 

mempunyai panjang tubuh total (head body) 51,7 mm, ekor (tail) 

28,3 mm, telinga (ear) 16,5 mm, lengan bawah sayap (forearm) 53 

mm dan betis (tibia) 20 mm. Pengukuran morfometri ini sesuai 

dengan Suyanto (2001) yang menyebutkan bahwa panjang ekor 

Gambar 4.6 Rhinolophus larvatus  

Sumber (a) Dokumen Pribadi, 2021 (b) Prasetya et al., 2011 

 

a b 
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(tail) 26,1-35,4 mm, telinga (ear) 18,6-23,3 mm, lengan bawah 

sayap (forearm) 53,2-62,1 mm dan betis (tibia) 18,4-24,9 mm.  

3. Persebaran 

Hipposideros larvatus ini ditemukan daerah Malang Jawa 

Timur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suyanto (2001) bahwa 

kelelawar Hipposideros larvatus tersebar di Jawa. Selain itu, 

Hipposideros larvatus juga dapat ditemukan di daerah Sumatera, 

Kalimantan, Nusa Tenggara, Malaysia, Singapura, Thailand, 

Vietnam, Cina, Myanmar dan India. 

g. Hipposideros ater 

1. Deskripsi 

Berdasarkan pembagian Genus Hipposideros yang dibagi 

menjadi 4 kelompok, Hipposideros ater termasuk kedalam 

kelompok bicolor. Ciri khusus yang membedakan Hipposideros ater 

dengan anggota Genus Hipposideros lainnya adalah kelelawar jenis 

ini memiliki telinga yang cukup besar dan tinggi telinga melampaui 

batas kepala dengan panjang berkisar 16-19 mm, luas dan bulat. 

Ekor Hipposideros ater terbungkus oleh selaput antar paha yang 

berkembang baik. Hipposideros ater memiliki warna rambut yang 

bervariasi dari cokelat muda hingga abu-abu cokelat dengan rambut 

di bagian perut berwarna putih keabu-abuan. Rambut kelelawar yang 

memiliki nama daerah Barong malaya ini panjang, tebal dan halus 

sehingga memberikan kesan kelelawar ini berukuran lebih besar dari 

massa tubuhnya (Maharadatunkamsi, 2012). 
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Hipposideros ater hidup soliter atau berkoloni dengan jumlah 

anggota beberapa ekor kelelawar hingga ratusan ekor. Barong 

malaya dapat hidup diberbagai habitat seperti kebun, hutan hingga 

pemukiman. Kelelawar Hipposideros ater terbang lebih rendah jika 

dibandingkan kelelawar jenis lainnya dengan daerah jelajah kurang 

dari 5 km (Maharadatunkamsi, 2012). Penampakan kelelawar 

Hipposideros ater dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut ini. 

2. Morfometri 

Berdasarkan hasil pengukuran morfometri pada spesimen 

kelelawar Hipposideros ater didapatkan panjang tubuh total (head 

body) 32,8 mm, kaki belakang (hind foot) 6,2 mm, ekor (tail) 24 mm, 

telinga (ear) 14,6 mm, , lengan bawah sayap (forearm) 42,3 mm dan 

betis (tibia) 16,2 mm. pengukuran ini sesuai dengan Suyanto (2001) 

yang menyatakan bahwa ekor (tail) 18-30 mm, telinga (ear) 19-22 

mm, lengan bawah sayap (forearm) 36,2-43 mm, betis (tibia) 16-

20,6 mm. 

 

 

a 

b 

Gambar 4.7 Hipposideros ater (a) Tampak seluruh tubuh (b) Tampak 

bagian kepala 

Sumber: (a) Dokumentasi Pribadi, 2021 (b) Prasetya et al., 2011 
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3. Persebaran 

Hipposideros ater ditemukan di daerah Malang Jawa Timur, 

hal ini sesuai dengan Suyanto (2001), bahwa kelelawar jenis ini 

tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia seperti Jawa, 

Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Lombok, Maluku dan Papua 

Barat. Selain tersebar di wilayah Indonesia, Hipposideros ater 

tersebar di negara-negara tetangga, antara lain Papua Nugini, 

Solomon, Australia, Filipina dan Vietnam. 

h. Miniopterus schreibersii 

1. Deskripsi 

Pada umumnya, Miniopterus schreibersii memiliki ciri-ciri 

yang sama dengan anggota Miniopterus lainnya, yaitu tulang jari 

terakhir pada sayap nomor tiga memiliki ukuran panjang mencapai 

3 kali lipat ukuran panjang tulang jari pertama, memiliki telinga 

pendek membundar dengan lipatan di bagian belakang dengan tragus 

pendek tumpul melengkung sedikit ke arah depan (Suyanto, 2001). 

Miniopterus schreibersii memiliki moncong yang sangat pendek dan 

dahi yang berpunul, sehingga terlihat menonjol. Kelelawar jenis ini 

memiliki rambut lebat, pendek dan tegak yang mecapai bagian 

belakang hidung. Rambut dibagian punggung berwarna cokelat 

keabu-abuan, terkadang cokelat kehitaman (Dietz, 2005).  

2. Morfometri 

Hasil pengukuran morfometri pada spesimen Miniopterus 

schreibersii yaitu panjang tubuh total (head body) 45,2 mm, kaki 
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belakang (hind foot) 4,7 mm, ekor (tail) 54 mm, telinga (ear) 13,1 

mm, lengan bawah sayap (forearm) 45,5 mm dan betis (tibia) 19,2 

mm. Pengukuran morfometri pada spesimen tersebut sesuai dengan 

Suyanto (2001) yang menyebutkan bahwa kaki belakang (hind foot) 

8,18-9,49 mm, ekor (tail) 51,2-62,5 mm, telinga (ear) 13,6-14,4 mm, 

lengan bawah sayap (forearm) 42,5-51,7 mm. Penampakan 

kelelawar Miniopterus schreibersii dapat dilihat pada gambar 4.8 

berikut ini. 

3.  Persebaran 

Pada penelitian ini ditemukan Miniopterus schreibersii di 

daerah Malang Jawa Timur, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Suyanto (2001) bahwa Miniopterus schreibersii atau yang memiliki 

nama daerah Tomoso biasa tersebar di Jawa, Nusa Tenggara, 

Maluku, Sulawesi, Sabah dan Serawak, Kalimantan, Sumatera, Kep. 

Solomon, Australia, Eropa Barat, Afrika, Pakistan, India, Sri Lanka, 

Nepal, Jepang, Myanmar, Cina Selatan, Taiwan, Thailand, Vietnam 

dan Malaysia Barat. 

Gambar 4.8 Miniopterus schreibersii (a) Tampak seluruh tubuh (b) Bagian kepala tampak depan 

Sumber: (a) Dokumentasi Pribadi, 2021 (b) Dietz, 2005 

 

a 
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i. Miniopterus australis 

1. Deskripsi 

Terdapat beberapa ciri khusus yang membedakan Miniopterus 

australis dengan anggota Miniopterus lainnya, yaitu kelelawar jenis 

ini memiliki ukuran tubuh paling kecil diantara anggota Miniopterus 

lainnya, betis ditumbuhi rambut halus, rambut pada kulit antarpaha 

tumbuh mencapai garis yang menghubungkan kedua tumit (Suyanto, 

2001). 

2. Morfometri 

Hasil pengukuran morfometri pada spesimen kelelawar 

Miniopterus australis yaitu panjang tubuh total (head body) 29,7 

mm, kaki belakang (hind foot) 3,7 mm, ekor (tail) 38,1 mm, telinga 

(ear) 8,6 mm, , lengan bawah sayap (forearm) 34,3 mm dan betis 

(tibia) 13,5 mm. Pengukuran tersebut sesuai dengan Suyanto (2001) 

yang menyebutkan ekor (tail) 37,7-44,2 mm, telinga (ear) 8,5-10,5 

mm, lengan bawah sayap (forearm) 34-40 mm, betis (tibia) 11-15,7 

mm, dan. Kelelawar jenis Miniopterus australis dapat dilihat pada 

gambar 4.9 berikut ini. 

Gambar 4.9 Miniopterus australis (a) Bagian kepala tampak samping 

(b) Tampak selutuh tubuh 

Sumber: (a) Dokumen Pribadi, 2021 (b) Yuliadi et al, 2018 

 

a 
b 
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3. Persebaran 

Miniopterus australis ditemukan di daerah Malang, Jawa 

Timur, hal ini sesuai dengan Suyanto (2001) yang menyatakan 

bahwa Miniopterus australis tersebar di Jawa, Kalimantan, 

Sumatera, Nusa Tenggara, Maluku, Sulawesi, Papua Barat. Selain 

tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia, Miniopterus australis 

tersebar di Filipina dan Australia. 

j. Miniopterus pusillus 

1. Deskripsi 

Anggota Genus Miniopterus dibedakan berdasarkan ukuran 

lengan bawah sayap, panjang tengkorak condylobasal serta ada 

tidaknya crista sagittalis. Sedangkan untuk Miniopterus pusillus 

memiliki ciri khusus yaitu rambut yang tumbuh pada kulit antarpaha 

mencapai tulang ekor nomor tiga dan ukuran molar atas pertama dan 

yang kedua sama (Suyanto, 2001). Penampakan kelelawar 

Miniopterus pusillus dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut ini. 

 

 

Gambar 4.10 Miniopterus pusillus (a) Sayap yang mempunyai jari ketiga paling 

panjang (b) Bagian kepala tampak samping  

Sumber: (a) Dokumen Pribadi, 2021 (c) Yuliadi et al., 2018 

 

a b 
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2. Morfometri 

Berdasarkan pengukuran morfometri spesimen maka 

diketahui panjang tubuh total (head body) 48,1 mm, telinga (ear) 

10,1 mm, ekor (tail) 45,6 mm, lengan bawah sayap (forearm) 45 

mm, betis (tibia) 17,9 mm. Pengukuran spesimen Miniopterus 

pusillus  ini sesuai dengan Suyanto (2001) yang menyatakan panjang 

ekor (tail) 43,5-52 mm lengan bawah sayap (forearm) 39,3-45,5 

mm, betis (tibia) 16,8-18,4 mm. 

3. Persebaran 

Miniopterus pusillus yang memiliki nama daerah Tomoso 

kerdil ditemukan di Malang, Jawa Timur, hal ini sesuai dengan 

Suyanto (2001) yang menyatakan bahwa Miniopterus pusillus 

tersebar di seluruh Jawa, Sumatera, Timor, Sulawesi, Maluku dan 

Papua Barat. Selain di Indonesia, Miniopterus pusillus juga tersebar 

di beberapa negara dunia, seperti Kaledonia Baru, Kep. Loyalty, 

Thailand, Kep. Nicobar, India, Nepal dan Hongkong.  

4.3 Keanekaragaman, Kemerataan, Dominansi dan Frekuensi Kehadiran 

Berdasarkan hasil eksplorasi kelelawar di 4 gua yang dilakukan di 

Wilayah Karst Malang Selatan, dilakukan analisis indeks keanekaragaman, 

indeks kemerataan, indeks dominansi dan frekuensi harapan dan didapatkan 

hasil analisis sebagai berikut. 

a. Indeks Keanekaragaman  

Hasil analisis keanekaragaman kelelawar di Wilayah Karst 

Malang Selatan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
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Tabel 4.2 Indeks Keanekaragaman  

No Gua H' 

1 Gua Lo 0,69 

2 Gua Karsono 0,79 

3 Gua Girin 0,38 

4 Gua Bangi 0,78 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk menunjukkan nilai 

keanekaragaman organisme yang ditandai oleh banyaknya spesies yang 

menyusun suatu komunitas. Tingginya keanekaragaman berbanding 

lurus dengan jumlah spesies yang ditemukan. Nilai keanekaragaman 

yang tinggi menunjukkan lingkungan yang stabil, begitu pula ketika 

nilai keanekaragaman rendah maka lingkungan tersebut labil atau 

berubah-ubah (Masykur et al., 2019). 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa Gua Karsono merupakan gua yang 

mempunyai indeks keanekaragaman tertinggi yaitu mencapai (0,79), 

yang kedua Gua Bangi dengan indeks keanekaragaman (0,78). Nilai 

indeks keanekaragaman Gua Lo di tingkat ketiga mencapai (0,68) dan 

Gua Girin dengan indeks keanekaragaman terendah yaitu (0,38).  

Gua Karsono menempati tingkat keanekaragaman tertinggi, yaitu 

0,79. Dari Gua Karsono ini ditemukan 5 spesies kelelawar (Cynopterus 

brachyotis, Rhinolopus arcuatus, Hipposideros larvatus, Miniopterus 

pusillus dan Miniopterus screibersii) dengan jumlah total 18 individu. 

Gua Karsono memiliki diameter mulut gua yang berukuran kurang 

lebih 5 meter dengan tinggi atap sekitar 8 meter. Gua Karsono 

dikelilingi oleh vegetasi berupa talas, bambu dan pohon jati. Gua ini 

terletak di lembah buta (blind valley), jika musim hujan air mengalir 
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masuk ke dalam gua (IMPALA, 2012). Lembah buta merupakan 

sebuah lembah karst tanpa kelanjutan hilir yang jelas, air mengalir dan 

menghilang ke bawah tanag masuk ke satu ponor atau lebih (ISS, 2015). 

Dimensi Gua Karsono inilah yang menyebabkan gua ini memiliki 

indeks keanekaragaman yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Wijayanti and Maryanto (2017), bahwasannya nilai dimensi gua 

(tinggi, panjang dan lebar) berbanding lurus dengan struktur komunitas 

kelelawar. Ketika dimensi gua semakin besar maka struktur komunitas 

kelelawar (jumlah populasi kelelawar, proporsi sebaran sarang, dan 

keanekaragaman jenis kelelawar) juga akan semakin tinggi. 

Gua Bangi menempati tingkat keanekaragaman tertinggi kedua 

setelah Gua Karsono yaitu sebesar 0,78. Dari Gua Bangi didapatkan 4 

spesies kelelawar (Rhinolophus affinis, Miniopterus australis, 

Miniopterus pusillus dan Miniopterus schreibersii) dengan jumlah total 

mencapai 26 individu. Gua ini memiliki lebar mulut kurang lebih 4 

meter. Gua Bangi memiliki lorong yang panjang dengan beberapa 

lorong mempunyai atap yang rendah. Pada Gua Bangi ini terdapat 

banyak ornamen yang menyusun gua seperti stalagmit dan stalaktit 

yang masih hidup (IMPALA, 2012). Menurut Wijayanti and Maryanto 

(2017), gua yang memiliki lorong panjang (>100m) merupakan habitat 

favorit bagi kelelawar Subordo Microchiroptera.  

Indeks keanekaragaman Gua Lo menempati urutan ketiga dari 

keempat gua. Gua Lo merupakan gua horizontal dengan mulut gua 

vertikal. Gua ini terletak di pinggir sebuah cekungan (dolina). Mulut 
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Gua Lo dipagari dengan susunan batu yang bertujuan agar tanah tidak 

masuk ke dalam gua. Dari gua ini didapatkan 4 spesies (Rhinolophus 

euryotis, Rhinolophus arcuatus, Rhinolophus affinis dan Hipposideros 

larvatus) dengan jumlah total 16 individu. Sedangkan dari Gua Girin 

didapatkan 3 spesies kelelawar (Hipposideros ater, Rhinolophus 

lepidus dan Miniopterus pusillus) dengan jumlah total 8 individu. 

Indeks keanekaragaman Gua Girin merupakan indeks keanekaragaman 

terendah jika dibandingkan dengan gua lainnya, yaitu sebesar 0,38. Hal 

ini disebabkan oleh dimensi Gua Girin yang kecil dengan mulut gua 

vertikal yang berdiamater sekitar 1 meter. Mulut gua ini dibatasi 

bebatuan agar tanah tidak masuk ke dalam gua, pada kedalaman sekitar 

1.5 meter terdapat aliran air. Vegetasi disekitar Gua Girin berupa kebun 

tebu yang menutupi mulut gua, selain itu terdapat pohon kelapa dan 

ketela. 

Menurut Cardiff and Jenkins (2016), perbedaan tingkat 

keanekaragaman pada gua-gua tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu gua yang lebih panjang atau memiliki luas permukaan 

internal yang lebih besar memiliki kekayaan spesies yang lebih besar 

pula. Besarnya ukuran gua memungkinkan individu kelelawar yang 

tertampung lebih banyak sehingga lebih banyak pula keragaman yang 

terdapat pada gua tersebut. Selain faktor ukuran gua, Nurwidayati and 

Nurjana (2018) menjelaskan, keadaan iklim mikro yang berbeda dapat 

mempengaruhi jenis-jenis kelelawar.  
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi iklim 

mikro gua, antara lain suhu, kelembaban, kadar oksigen, CO2, air, 

cahaya, aliran udara, dan pH tanah. Di daerah tropis, suhu gua relatif 

lebih hangat karena variasi suhunya kecil. Selain dipengaruhi oleh suhu 

udara, iklim mikro gua juga dipengaruhi oleh suhu air. Suhu air yang 

mengalir pada umumnya sama dengan suhu air di luar, hal ini 

disebabkan dari aliran air sungai yang masuk ke dalam gua 

(resurgence) (Asriadi, 2010). Berdasarkan penelitian Nurwidayati and 

Nurjana (2018) suhu berpengaruh terhadap keragaman spesies 

kelelawar yang ditemukan. Kelelawar adalah hewan yang berdarah 

panas (homoisothermis) yang memiliki batas toleransi suhu lingkungan 

terhadap suhu tubuhnya. Mayoritas kelelawar bertengger pada suhu 

26,67-32,22° C. Pada umumnya kelelawar menghuni gua yang 

memiliki temperatur rendah dengan kelembaban yang tinggi. 

b. Indeks Kemerataan  

Selain indeks keanekaragaman, pada penelitian ini dihitung juga 

indeks kemerataan. Hasil perhitungan indeks kemerataan dapat dilihat 

pada tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3 Indeks Kemerataan  

No Gua E 

1  Gua Lo 0,30 

2 Gua Karsono 0,34 

3 Gua Girin 0,17 

4 Gua Bangi 0,34 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Indeks kemerataan digunakan untuk menunjukkan kestabilan 

suatu komunitas (Sumual et al., 2018). Kemerataan jenis menunjukkan 
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kelimpahan individu tiap jenis yang berada dalam suatu komunitas. 

Nilai kemerataan dikatakan tinggi ketika proporsi kelimpahan suatu 

individu pada tiap jenis yang terdapat dalam suatu komunitas sama. 

Begitupun sebaliknya, ketika terdapat jenis yang dominan, maka nilai 

kemerataannya rendah (Wijayanti et al., 2017).  

Hasil perhitungan indeks kemerataan pada tabel 4.3 menunjukkan 

Gua Karsono dan Gua Bangi memiliki indeks kemerataan tinggi dengan 

nilai yang sama, yaitu 0,34. Diurutan ketiga terdapat Gua Lo dengan 

indeks kemerataan 0,30 dan indeks kemerataan yang terendah adalah 

Gua Girin dengan nilai 0,17. Gua Girin merupakan gua dengan indeks 

kemerataan terendah dibanding 3 gua lainnya. Kreb (1978) dalam 

Kartono et al (2017) mengungkap bahwa saat nilai indeks kemerataan 

mendekati 1 menunjukkan jumlah individu dalam suatu komunitas  

semakin merata. Sebaliknya, jika nilai indeks kemerataan mendekati 0, 

maka terjadi ketidakmerataan sebaran jumlah individu pada seluruh 

jenis atau terjadinya dominansi pada suatu komunitas. 

Nilai indeks keanekaragaman dan nilai indeks kemerataan pada 

Gua Karsono sama-sama menduduki nilai tertinggi. Magurran (2004), 

menjelaskan bahwasannya ketika nilai indeks keanekaragaman tinggi, 

maka nilai indeks kemerataan juga akan tinggi. Tetapi jika nilai indeks 

keanekaragaman tinggi, sedangkan nilai indeks kemerataan rendah, hal 

ini kemungkinan terdapat salah satu spesies yang mendominasi suatu 

habitat tersebut. 
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c. Indeks Dominansi  

Perhitungan indeks dominansi dari eksplorasi kelelawar di 

Wilayah Karst Malang Selatan dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 Indeks Dominansi  

No Gua D 
Spesies yang 

mendominasi 

1 Gua Lo 0,016 Rhinolophus affinis 

2 Gua Karsono 0,019 Rhinolophus arcuatus 

3 Gua Girin 0,006 Miniopterus pusillus 

4 Gua Bangi 0,038 Miniopterus pusillus 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Indeks dominansi digunakan untuk menggambarkan dominansi 

suatu jenis pada suatu habitat. Apabila suatu spesies ditemukan lebih 

banyak pada suatu habitat, maka nilai dominansinya akan tinggi 

(Dimara et al., 2020). Berdasarkan tabel 4.4 dapat diamati bahwa 

indeks dominansi tertinggi adalah Gua Bangi yaitu mencapai 0,038; 

yang kedua Gua Karsono dengan nilai indeks dominansi 0,019. Yang 

ketiga Gua Lo dengan nilai indeks dominansi 0,016. Sedangkan Gua 

Girin dengan hasil indeks dominansi terendah yaitu 0,006. Dalam 

Dimara et al (2020) dijelaskan bahwa nilai indeks dominansi berkisar 

antara 0-1. Ketika nilai indeks dominansi mendekati 1 atau sama 

dengan 1 dapat diartikan telah terjadi dominansi spesies, begitu pula 

sebaliknya. Semakin banyak ditemukan individu suatu jenis dibanding 

jenis lainnya, semakin tinggi pula nilai indeks dominansinya. 

Gua Bangi merupakan gua dengan indeks dominansi yang tinggi, 

hal tersebut disebabkan karena adanya dominansi dari spesies 

Miniopterus pusillus. Selain Gua Bangi, kelelawar Miniopterus pusillus 

juga mendominasi Gua Girin. Gua Bangi disusun oleh ornamen-
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ornamen seperti stalaktit, stalagmit, moonmilk, flow tone, kanopi, 

microgourdam, dan helictite. Ornamen-ornamen tersebut dimanfaatkan 

kelelawar sebagai tempat bertengger. Tanah disekitar Gua Bangi ini 

ditanami pohon awar-awar, pohon kelapa dan ketela. Hal tersebut 

sesuai dengan Rabiatul et al (2014) bahwa kelelawar jenis Miniopterus 

pusillus hanya ditemukan bertengger di dalam gua yang jauh dari 

gangguan dan aktivitas manusia. Gua yang dipilih Miniopterus pusillus 

merupakan gua dengan vegetasi hutan primer dan daerah pertanian 

disekelilingnya.  

Rhinolophus arcuatus menjadi spesies yang mendominasi Gua 

Karsono dengan nilai indeks dominansi mencapai 0,019. Rhinolophus 

arcuatus memiliki kemampuan terbang yang cepat dengan kemampuan 

manuver yang rendah. Peningakatan massa tubuh yang dialami 

Rhinolophus arcuatus berpengaruh pada peningkatan kecepatan 

terbang (Tanalgo et al., 2012).  

Sedangkan Rhinolophus affinis menjadi spesies yang 

mendominasi Gua Lo dengan nilai indeks dominansi sebesar 0,016. 

Gua Lo merupakan gua yang tersusun dari ornamen yang tidak sedikit. 

Wiantoro (2012) mengungkap bahwa kelelawar Rhinolophus affinis 

ditemukan bertengger di lorong-lorong gua yang sempit dengan atap 

yang rendah. Rhinolophus affinis bersarang pada gua dengan banyak 

ornamen, seperti stalaktit. Spesies ini dikenal sebagai kelelawar yang 

memiliki kecepatan terbang yang lambat dengan kemampuan 
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bermanuver yang tinggi, sehingga lebih mudah bertengger di lorong-

lorong gua yang sempit dengan banyak rintangan. 

Terjadinya dominansi spesies ini disebabkan karena kemampuan 

adabtasi kelelawar cocok dengan karakteristik habitat gua tersebut. 

Pemilihan tempat bersarang kelelawar cukup melewati proses yang 

kompleks. Hal tersebut disebabkan karena ketersediaan tempat 

bersarang yang cocok akan mempengaruhi pola mencari makanan. 

d. Frekuensi Kehadiran Spesies 

Berdasarkan hasil ekspolarasi kelelawar yang telah dilakukan, 

didapatkan frekuensi kehadiran spesies yang dapat dilihat pada tabel 4.5 

berikut ini.  

Tabel 4.5 Frekuensi Kehadiran  

Nama Jenis FK 

R. euryotis 25% 

R. arcuatus 50% 

H. larvatus 50% 

R. affinis 50% 

C. brachyotis 25% 

M. schreibersii 50% 

M. pusillus 75% 

H. ater 25% 

R. lepidus 25% 

M. australis 25% 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Frekuensi kehadiran adalah nilai yang menunjukkan jumlah 

kehadiran suatu spesies pada suatu habitat (Efendi and Ismail. 2016). 

Semakin tinggi nilai frekuensi kehadiran, maka suatu jenis semakin 

sering ditemui pada habitat tersebut. Frekuensi kehadiran dinyatakan 

sebagai konstansi yang dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu konstansi 0-

25%  (jenis aksidental), konstansi 25-50% (jenis assesori), konstansi 
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50-75% (jenis konstan) dan konstansi lebih dari 75% (jenis absolut) 

(Putra et al., 2012). 

 Berdasarkan tabel 4.5 dapat dicermati bahwa Miniopterus 

pusillus memiliki nilai presentase mencapai 75%, hal tersebut dapat 

diartikan bahwa Miniopterus pusillus merupakan spesies yang paling 

banyak ditemukan. Miniopterus pusillus ditemukan di 3 gua yaitu Gua 

Karsono, Gua Girin dan Gua Bangi. Lokasi ketiga Gua tersebut berada 

di daerah pertanian dan perkebunan yang subur, sehingga ketersediaan 

pakan kelelawar sangat berlimpah. Ditemukannya Miniopterus pusillus 

di ketiga gua ini terjadi karena adanya kesesuaian habitat, sehingga 

kelelawar Miniopterus pusillus dapat beradaptasi dengan baik. 

Penelitian Rabiatul et al (2014) mengungkap bahwa kelelawar 

Miniopterus pusillus pernah ditemukan di gua yang dikelilingi oleh 

daerah pertanian yang subur, gua tersebut terletak di pegunungan Saung 

Kuta Lombok Tengah. 

Maharadatunkamsi (2012) menjelaskan bahwasannya kelelawar 

Miniopterus pusillus bersarang di dalam gua pada bagian zona gelap, 

lubang pohon, terowongan dan celah bebatuan. Miniopterus pusillus 

hidup membentuk koloni yang terdiri dari beberapa ekor hingga ratusan 

ekor. Selain Miniopterus pusillus,  

Kelelawar Rhinolophus affinis, Rhinolophus arcuatus, 

Hipposideros larvatus dan Miniopterus schreibersii memiliki 

presentase frekuensi kehadiran sebesar 50%. Hal ini menunjukkan 

keempat jenis kelelawar ini tersebar secara merata di gua-gua lokasi 
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penelitian dan masuk ke dalam konstansi kontan. Rhinolophus affinis 

ditemukan di Gua Lo dan Gua Bangi. Hipposideros larvatus dan 

Rhinolophus arcuatus ditemukan di Gua Lo dan Gua Karsono. 

Sedangkan Miniopterus schreibersii ditemukan di Gua Karsono dan 

Gua Bangi. Dengan ditemukannya spesies yang sama pada gua yang 

sama pula menunjukkan bahwa kelelawar memilih habitat yang 

cenderung sama untuk tempat bersarang dan bertengger. 

Menurut Wijayanti (2011) dalam Wijayanti (2016) menjelaskan 

bahwa kelelawar dari Genus Rhinolophus menyukai gua yang memiliki 

suhu rendah, kelembaban tinggi, intensitas cahaya rendah dan sunyi. 

Kelelawar Rhinolophus memiliki perilaku mencari makan di ruang 

terbuka, hal ini disebabkan oleh kemampuan ekolokasi kelelawar 

Rhinolophus. Saat berada di ruang tertutup, durasi sinyal ekolokasi 

yang digunakan kelelawar ini lebih panjang karena gema yang 

dihasilkan lebih kompleks, hal ini mengakibatkan kelelawar kesulitan 

menganalisis gelombang pantul. Penelitian Wijayanti (2016) tersebut 

membuktikan bahwa kelelawar Genus Rhinolophus lebih banyak 

ditemukan mencari makan di habitat terbuka.  

Kelelawar Subordo Microchiroptera memiliki kecenderungan 

dalam mencari makan. Kecenderungan ini ditentukan oleh beberapa 

faktor yaitu strategi pencarian makanan, kelimpahan makanan serta 

fisiologi dan anatomi. Berdasarkan strategi pencarian makanan, 

menurut Altringham (1996) dalam Wijayanti (2016) kelelawar dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu tipe spesialis dan tipe opportunis. Kelelawar 
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dengan tipe spesialis hanya memangsa jenis makanan tertentu dengan 

profit tinggi, oleh karena itu, kelelawar tipe ini menghabiskan banyak 

waktu dan energi saat mencari makanan. Sedangkan kelelawar tipe 

oppurtunis memangsa banyak jenis makanan sehingga waktu yang 

diperlukan untuk mencari makan sedikit.  

Dengan adanya kecenderungan dalam memilih makanan ini, 

Aguirre et al. (2003) menyatakan bahwa kekuatan rahang dan 

morfologi gigi kelelawar menentukan ukuran dan kekerasan serangga 

yang dipilih. Selain ukuran serangga, pemilihan pakan oleh kelelawar 

juga dipengaruhi oleh ketinggian terbang serangga. Altringham (1996) 

dalam Wijayanti (2016) menyebutkan kelelawar dikategorikan menjadi 

2 kelompok berdasarkan cara mencari makan, yaitu aerial hawking dan 

flycatching. Aerial hawking merupakan cara mencari makanan dengan 

mendeteksi mangsa, mengejar kemudian memakannya sambil terbang. 

Sedangkan flycatching adalah cara mencari makan dengan mendeteksi 

mangsa dari ketinggian, mengejar kemudian membawa dan 

memakannya ditempat yang lebih tinggi. Menurut penelitian Wijayanti 

(2016) kelelawar Genus Rhinolophus masuk ke dalam jenis kelelawar 

yang berperilaku flycatching. 

Keberadaan suatu hewan sangat dipengaruhi oleh tipe habitat dan 

vegetasi pada suatu ekosistem. Kelelawar dapat dengan mudah 

ditemukan diberbagai habitat yang ekosistemnya memiliki vegetasi 

yang tinggi (Awalyah et al., 2019). Selain tipe habitat, kondisi alam 

juga mempengaruhi keberadaan kelelawar. Aktivitas kelelawar sangat 
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terpengaruh oleh bulan purnama dan hujan. Pada saat hujan kelelawar 

akan cenderung di dalam sarang untuk berteduh dan menghindari 

predator. Hal tersebut mengakibatkan kelelawar yang mencari makan 

saat bulan purnama sangat minim (Elangovan and Marimuthu, 2001 

dalam Awalyah et al., 2019). Kelelawar keluar dari sarangnya untuk 

mencari makan ketika hari mulai gelap, menjelang matahari terbenam 

dan akan kembali ke sarang pagi hari, saat matahari mulai terbit (Muller 

et al., 2007). 

4.4 Integrasi Keislaman 

Untuk menjaga agar ekosistem tetap seimbang, maka perlu dilakukan 

pelestarian lingkungan, salah satu aksi nyata pelestarian tersebut adalah 

dengan memanfaatkan sumber daya alam sesuai kebutuhan. Allah Swt 

menciptakan dan mengatur alam untuk kepentingan manusia. Sebagai 

manusia yang bertakwa dan sadar bahwa alam diciptakan Allah Swt untuk 

manusia, maka menjaga kelestariannya adalah sebuah kewajiban. 

Sebagaimana telah diterangkan dalam Alquran Surah Al-Hijr ayat 19-20 

sebagai berikut: 

هَا مَعٰي سَ وَمَنْ لَسْتُمْ لَهُ   هَا م نْ كُل   سَيْئٍ مَوْزُوْنٍ. وَجَعَلْنَالَكُمْ ف ي ْ نَا ف ي ْ ىَ وَانَْ بَ ت ْ هَا رَوَس  نَا ف ي ْ وَاْلََرْضَ مَدَدْنٰٰاَ وَالَْقَي ْ

 ب رٰز ق يَْ 

Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 

padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 

menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-

keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu 

sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya.” 

M. Quraish Shihab telah menjelaskan dalam Tafsir Al-Misbah 

bahwasannya ayat ini menegaskan Allah Swt telah menyiapkan fasilitas 

kehidupan yang seimbang sebagai penopang kehidupan manusia. Allah Swt 
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telah flora dan fauna yang dapat dimanfaatkan manusia sesuai kebutuhannya 

(Juwita, 2017). Berdasarkan hal ini, maka sudah menjadi kewajiban manusia 

untuk merawat dan melestarikan lingkungan, agar kehidupan akan tetap 

berlangsung dengan baik. 

Satu kebutuhan pokok manusia adalah makanan, karena dengan makan 

inilah manusia dapat melangsungkan kehidupan dengan baik. Ada berbagai 

jenis bahan makanan yang biasa digunakan manusia, mulai dari tumbuh-

tumbuhan hingga hewan. Bahan-bahan makanan tersebut dapat berasal dari 

makhluk yang hidup di darat hingga yang hidup di air. Dalam Jenkins and 

Racey (2008) disebutkan bahwa kelelawar dijadikan makanan oleh 

masyarakat Madagaskar. Mereka menilai daging kelelawar merupakan 

sumber protein sehingga baik untuk tubuh. Mohd-Azlan et al (2005) 

menyatakan hawa daging kelelawar memiliki khasiat yang mampu 

menyembuhkan penyakit asma dan untuk menambah stamina. Ransaleleh et 

al (2013) mengungkap di Indonesia sendiri, tepatnya didaerah Sulawesi, 

daging kelelawar diperjual belikan di pasar-pasar tradisional dan swalayan. 

Daging kelelawar tersebut dipasarkan dalam bentuk beku ataupun telah 

dibakar.  

Dalam Islam, segala sesuatu telah diatur dalam Alquran ataupun Hadis 

yang menjadi landasan utama hidup umat muslim, begitupun ketentuan 

makanan termasuk sumber makanan, cara pengolahan, penyajian, kebersihan 

hingga cara membuang sisa makanan. Manusia diperintahkan untuk 

mengkonsumsi makanan yang halal lagi baik, sebagaimana yang terdapat 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 168 berikut ini. 
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ان  ۚ إ نَّهُ   طَ يْ وَات  الشَّ طُ وا خُ تَّب عُ  َ ا وَلََ ت ي  بً لًَ طَ لََ َّا فِ  الَْرْض  حَ وا مِ  لُ لنَّاسُ كُ ا ا ي ُّهَ يَ أَ

ب يٌ  و   مُ دُ مْ عَ كُ  لَ

Artinya: “Hai, sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan, karena sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagimu”. 

Abu Yahya Marwan dalam Tafsir Alquran Hidayatul Insan Jilid 1, 

menjelaskan makanan halal lagi baik dalam ayat ini meliputi cara 

memperoleh makanan tersebut seperti tidak dengan cara mencuri atau 

merampas. Kata lagi baik (thayyiban) adalah yang mempunyai manfaat, tidak 

membahayakan dan tidak membawa najis. Berdasarkan ayat ini dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan haram ada 2 jenis, yaitu haram 

karena zatnya dan ada haram karena sebab luar (terikat dengan hak Allah atau 

hak hamba-Nya) (Muchtar, 2018). Larangan mengenai makanan haram juga 

berlaku untuk hewan yang bertaring, bercakar, hewan yang disembelih atas 

nama selain Allah Swt dan hewan yang menjijikkan.  

Al-Mawardiy berpendapat bahwa kelelawar merupakan salah satu 

hewan yang bisa terbang (tha’ir) yang dianggap menjijikkan, hal tersebutlah 

yang menyebabkan mengkonsumsi kelelawar hukumnya haram. Madzab 

Syafi’iyyah (Al-Mawardiy) menggunakan surah Al-Maidah ayat 4 dan Al-

A’raf ayat 157 sebagai dalil pokok mengenai hukum hewan.  

  ۖ ُ لَّ لَكُمُ ٱلطَّي  بَٰتُ ۙ وَمَا عَلَّمْتُم م  نَ ٱلْْوََار ح  مُكَل  ب يَ تُ عَل  مُونَٰنَُّ مِ َّا عَلَّمَكُمُ ٱللََّّ لَّ لََمُْ ۖ قُلْ أحُ  يَسْ  لَُونَكَ مَاذَآ أحُ 

َ سَر يعُ ٱلْْ سَاب   َ ۚ إ نَّ ٱللََّّ  فَكُلُوا۟ مِ َّآ  أمَْسَكْنَ عَلَيْكُمْ وَٱذكُْرُو ا۟ ٱسْمَ ٱللََّّ  عَلَيْه  ۖ وَٱت َّقُوا۟ ٱللََّّ

Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan 

bagi mereka?”. Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan 

(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 

melatihnya untuk berburu, kamu mengajarkan menurut apa yang telah Allah 

ajarkan kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, 

dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). Dan 
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bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya”. (QS. 

Al-Maidah:4). 

Dalam Telaah Tafsir Al-Muyassar, dari ayat diatas dapat dipahami 

bahwa Allah Swt telah menghalalkan semua makanan yang baik serta 

mendatangkan manfaat bagi tubuh dan bukan sesuatu yang kotor, 

membahayakan, menjijikkan dan menyebabkan penyakit. Allah Swt 

mengharamkan segala sesuatu yang dibenci oleh orang yang berakal sehat 

dan berbahaya untuk keselamatan jiwa serta akal, misalnya kelelawar, ular, 

anjing, tikus dan sebagainya. Salah satu tugas Rasulullah Saw di muka bumi 

adalah menunjukan makanan yang halal dan haram serta segala sesuatu yang 

kotor (Mashudi, 2020). Pelarangan mengkonsumsi kelelawar (yang dianggap 

menjijikkan) ini ditegaskan kembali dalam surah Al-A’raf ayat 157. 

 وَيُُ لُّ لََمُُ ٱلطَّي  بَٰت  وَيَُُر  مُ عَلَيْه مُ ٱلْْبََٰئٓ ثَ 

Artinya: “.....(Allah) menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan segala yang buruk....” (QS. Al-A’raf:157). 

Menurut Aziz (2017), kedua ayat tersebut menyebutkan karakteristik 

hewan haram dan halal secara tegas, yaitu dihukumi haram apabila hewan 

tersebut dianggap menjijikkan. Sedangkan jika suatu hewan dianggap tidak 

menjijikkan, maka hewan tersebut halal untuk dimakan. Penghukuman halal 

dan haramnya suatu hewan yang menjijikkan tidak secara rinci disebutkan 

dalam Alquran, tetapi diperkuat dengan adanya hadis yang melarang hewan-

hewan tersebut dibunuh, sebagaimana sabda Rasulullah Saw sebagai berikut. 

عن عَبد الله ب ن عَمْرو، أنُه  قال :  لََ تَ قْتُ لُوا الضَّفَاد عَ فإَ نَّ نقَ يقَهَا تَسْب يحٌ , وَلََ تَ قْتُ لُوا الْْفَُّاشَ فإَ نَّهُ لَمَّا خَر بَ  

 بَ يْتُ الْمَقْد س  قاَلَ: يَ رَب   سَل  طْنِ  عَلَى الْبَحْر  حَتََّّ أغُْر قَ هُمْ 

Artinya: “Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Janganlah kalian 

membunuh katak, karena suaranya adalah tasbih. Janganlah kalian 

membunuh kelelawar, karena ketika Baitul Maqdis roboh, dia berkata, 
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“Wahai Rabb, berikanlah kekuasaan padaku atas lautan hingga aku dapat 

menenggelamkan mereka”. (HR. Al Baihaqi).  

 

Menurut Mundzir (2019), ulama-ulama Syafi’iyyah   berpendapat 

bahwa membunuh hewan tertentu hukumnya haram, baik di dalam atau di 

luar tanah haram yaitu Mekah-Madinah, hal ini secara tidak langsung 

menunjukkan bahwa hewan tersebut haram untuk dikonsumsi.  Mereka 

melogika bahwa suatu hewan tidak mungkin dimakan sebelum dibunuh 

terlebih dahulu, jika membunuhnya saja haram, maka haram pula untuk 

dikonsumsi. Hukum mengenai haramnya kelelawar pada hadis diatas 

diperkuat oleh pendapat Imam Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu’ Syarah 

Al-Muhadzab Juz 9 yaitu: 

 وَالْفَُّاشُ حَراَمٌ قطعا 

Artinya: “Kelelawar hukumnya haram secara meyakinkan”. 

 

Syeih Qalyubi dan Umairah dalam Kitab Hasyiyata Qalyubi wa 

Umairah Juz 4 mengungkapkan hal sejenis dengan Imam Nawawi yaitu: 

 وَيطُْلَقُ الْْطَُّافُ عَلَى الْْفَُّاش  وَهُوَ الْوَطْوَاطُ وَهُوَ حَراَمٌ أيَْضًا 

Artinya: “Dikatakan Al-Akhuthaf untuk jenis binatang kelelawar yaitu 

Al-Wathwhat hukumnya haram juga”. 

 Selain karena hukumnya yang haram, kelelawar tidak baik 

dikonsumsi karena kelelawar merupakan sumber infeksi untuk beberapa 

mikroorganisme, termasuk patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada 

manusia (Allocati et al., 2016). Hal tersebut diduga karena kelelawar 

memiliki kemampuan terbang atau daerah jelajah yang luas, sehingga dapat 

dengan mudah membawa berbagai mikroorganisme (Fan et al., 2019). 

Penyakit-penyakit yang diduga berasal dari kelelawar meliputi  Nipah, 

Rabies, Hendra, Marburg, MERS, Ebola, dan SARS (Calisher et al., 2006). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

63 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kelelawar di 4 Gua Wilayah Karst Malang 

Selatan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Penelitian kelelawar ini didapatkan 4 famili kelelawar yang terbagi 

menjadi 10 spesies, antara lain Cynopterus brachyotis, Rhinolophus 

affinis, Rhinolophus euryotis, Rhinolophus arcuatus, Rhinolophus 

lepidus, Hipposideros larvatus, Hipposideros ater, Miniopterus 

australis, Miniopterus pusillus, dan Miniopterus schreibersii.  

b. Pada ke-empat gua lokasi penelitian, keanekaragaman tertinggi yaitu 

Gua Karsono dengan nilai indeks keanekaragaman 0,79 yang kedua 

adalah Gua Bangi dengan nilai indeks keanekaragaman 0,78. 

Selanjutnya yang ketiga Gua Lo dengan nilai indeks keanekaragaman 

0,68 dan yang terakhir adalah Gua Girin dengan nilai indeks 

keanekaragaman 0,38. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk memantau keanekaragaman kelelawar yang terdapat di Gua 

Karsono, Gua Bangi, Gua Lo dan Gua Girin. 
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